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Kita bagai tunas, pencari kehidupan yang mampu menghadapi rintangan menuju 
terang. Kemana pun terang berjalan ikuti dia tanpa lelah dan sesal. 
-penulis- 
Keberuntungan menuju kepada orang-orang yang pikiran-pikirannya telah siap 





Saya persembahkan karya ini untuk : 
1. Bapak Ibuku tercinta, adik dan kakakku tersayang. 
2. Almamaterku. 
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Penelitian bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan social 
teman sebaya dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian berjumlah 55 
orang di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. Instrumen penelitian ini 
menggunakan skala dukungan social teman sebaya (uji validitas diperoleh kisaran 
korelasi item antara 0,289 sampai 0,799, uji reliabilitasnya 0,95) dan skala 
identitas diri (uji validitas diperoleh kisaran korelasi item antara  0,281 sampai 
0,732, uji reliabilitas 0,911). Teknikanalisis data menggunakan teknik analisis 
statistik dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi Product Moment yang 
sebelumnya diawali dengan uji asumsi: uji normalitas Kolmogrov-Smirnov 
(masing-masing variable memiliki Sig. 0,81 dan 0,88> 0,05) dan uji linearitas 
(a=0,111> 0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat dukungan social teman sebaya 
dalam kategori sedang dengan presentase 47,27%, dan tingkat identitas diri dalam 
kategori sedang dengan persentase 67,27%. Berdasarkan hasil uji korelasi antara 
dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri diperoleh nilai rhitung sebesar 
0,637. Nilai rtabel pada taraf signifikan 5% untuk N 55 adalah 0,279, sehingga rhitung 
(0,637) > rtabel (0,279). Artinya ada korelasi positif yang signifikan antara 
dukungan social teman sebaya dengan identitas diri. Nilai tersebut didukung 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,406, artinya besarnya sumbangan 
efektif yg diberikan variable dukungan sosial teman sebaya terhadap identitas diri 
sebesar 40,6%, sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial teman sebaya maka semakin optimal pula pembentukan identitas diri pada 
remaja asuh di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang 
Remaja merupakan masa transisi atau masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa di mana pada fase ini remaja 
dihadapkan pada suatu masalah yaitu krisis identitas atau sering dikenal 
dengan istilah pencarian jati diri. Dikatakan oleh Agoes Dariyo (2004: 79) 
remaja yang mengalami krisis identitas berarti remaja sedang 
menunjukkan bahwa dirinya sedang berusaha mencari jati diri. 
Hurlock (1980: 206) mengatakan bahwa perkembangan masa 
remaja adalah awal mula identitas diri mulai muncul di mana remaja ingin 
diakui sebagai “seseorang” maka dari itu remaja tersebut akan berusaha 
membentuk identitas dirinya pada awal mula menuju masa remaja. 
Sedangkan menurut Erikson (Papalia, 2008: 588) proses pembentukan 
identitas diri  remaja tidak hanya sebatas dengan meniru orang lain, akan 
tetapi remaja mulai mengorganisir kemampuannya, kebutuhan, 
ketertarikan, dan hasrat mereka sehingga dapat diekspresikan dalam 
konteks sosial. 
Dalam proses pencapaian identitas diri pada remaja ini diharapkan 
remaja dapat menjadi seseorang yang dewasa sehingga mampu memahami 
diri serta peranannya di masyarakat. Erikson (Agoes Dariyo, 2004: 80) 
mengatakan remaja yang mampu menghadapi krisis identitasnya akan 
meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan dirinya dengan kata lain 
remaja mampu mewujudkan jati dirinya (self identity), sedangkan remaja 
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yang tidak mampu menyelesaikan krisis identitasnya maka ia akan 
mengalami kebingungan identitas (Identity confuse) yang ditandai dengan 
adanya perasaan tidak mampu, tidak berdaya, penurunan harga diri, tidak 
percaya diri yang berakibat remaja merasa pesimis terhadap masa 
depannya. 
Sama halnya dengan Gardner (1992: 22) yang mengungkapkan 
bahwa remaja yang tidak memiliki pemahaman yang baik atas dirinya, 
lebih besar kemungkinan hidup dalam ketidakpastian serta tidak mampu 
menyadari kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya. Remaja 
tersebut akan menjadi individu yang tidak percaya pada dirinya dan tidak 
memiliki kebanggaan pada dirinya. 
Erikson (Papalia, 2008: 587) berpendapat bahwa tidak 
terselesaikannya krisis identitas diri pada remaja ini akan berdampak 
buruk pada perkembangannya sehingga penting sekali krisis identitas ini 
untuk dilewati. Agoes Dariyo (2004: 80-82) mengatakan bahwa remaja 
dikatakan mampu melewati krisis identitasnya apabila remaja mampu 
memahami dirinya, memiliki konsep diri yang positif, dapat mengevaluasi 
dirinya dengan baik, mampu menghargai dirinya sendiri, yakin atas 
kemampuan yang dimiliki, mampu menumbuhkan rasa percaya diri yang 
tinggi, bertanggung jawab, memiliki tekad yang kuat untuk menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi, tekun dalam menjalankan tekadnya, serta tidak 
tergantung pada orang lain. 
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Ada beberapa faktor yang dibutuhkan remaja untuk menyelesaikan 
krisis identitas dirinya. Fuhrmann (1990: 370-371) mengungkapkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya identitas diri pada remaja 
yaitu pola asuh orang tua, sifat individu itu sendiri, homogenitas 
lingkungan, perkembangan kognisinya, pengalaman masa kanak-kanak, 
pengalaman kerja, interaksi sosial, dan kelompok teman sebaya. Dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas diri pada remaja 
ini ternyata dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri 
(internal) dan dari luar diri (eksternal). Menurut Irene Tarakanita (2001:4) 
faktor eksternal yang dibutuhkan remaja salah satunya adalah bantuan, 
dorongan (dukungan sosial) dari seseorang yang dekat dengan dirinya. 
Farid Mashudi (2012: 222) mengatakan bahwa dukungan sosial 
adalah pemberian bantuan atau pertolongan terhadap seseorang yang 
mengalami masalah dari orang lain yang memiliki hubungan dekat 
(Significant other) yaitu saudara atau teman. Pendapat dari Farid tersebut 
dapat diartikan bahwa dukungan sosial dibutuhkan oleh seorang remaja 
yang masih dalam masa pencarian identitas. 
Dukungan sosial sendiri dapat bersumber dari keluarga, kerabat, 
tetangga, teman dekat, teman sekolah dan lingkungan terdekat individu 
tersebut. Salah satu lingkungan yang dapat membantu perkembangan 
identitas remaja adalah lingkungan keluarga yang harmonis. Menurut 
Dadang Hawari (Luciana Dewi Margaretta, 2012: 1) anak yang dibesarkan 
dalam keluarga yang tidak harmonis akan mengalami masalah pada 
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kepribadian (misalnya kepribadian anti sosial). Hal ini menunjukkan 
keluarga sangat berperan penting dalam perkembangan remaja. Hal yang 
senada juga diungkapkan Papalia (2008: 611) meskipun remaja sangat 
ingin menjadi seseorang yang mandiri dimana remaja ingin dianggap di 
lingkungan masyarakat akan tetapi remaja masih sangat membutuhkan 
bantuan dari orang tua.   
Menurut Mohammad Ali & Mohammad Asrori (2005: 94) ada 
beberapa faktor dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan remaja yang 
sedang dalam proses melewati krisis identitasnya yaitu membutuhkan rasa 
aman, dihargai, disayangi, diterima, dan memperoleh kebebasan untuk 
menyatakan diri. Faktor-faktor tersebut yang dijelaskan di atas 
menunjukkan bahwa perkembangan identitas diri  di lingkungan keluarga 
sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial dari orang tua. 
Akan tetapi tidak semua anak beruntung masih memiliki orang tua. 
Kondisi yang berbeda bila terjadi disorganisasi keluarga misal, orang tua 
sudah tidak lengkap atau bahkan sudah tidak memiliki orang tua dan 
mengalami kendala dalam perekonomian sehingga pemberian dukungan 
sosial terhadap anak akan mengalami kendala atau hambatan. Salah satu 
solusi agar anak tetap mendapatkan dukungan sosial yang memadai yaitu 
dengan menempatkan anak untuk tinggal di panti asuhan. 
Panti asuhan adalah lembaga pelayanan sosial yang didirikan baik 
oleh pemerintah maupun masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 
bantuan terhadap individu, kelompok masyarakat dalam upaya memenuhi 
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kebutuhan kehidupan sosial yang dapat berfungsi sosial. Keberadaan panti 
asuhan yang hadir di tengah-tengah masyarakat ini dapat menggantikan 
sementara fungsi keluarga dalam meningkatkan dan mengembangkan 
potensi anak baik fisik, mental, dan sosial. Kondisi tersebut dapat terjadi 
bila orang tua yang pertama-tama berkewajiban memberikan pembinaan 
pada anak sudah tidak ada, tidak diketahui keberadaannya, atau nyata-
nyata tidak mampu melaksanakan kewajibannya sebagai orang tua. 
(Depsos RI : 1989). 
Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta adalah salah satu panti 
asuhan yang berdiri sebagai wujud usaha untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial anak. Anak-anak yang ditampung dalam panti asuhan 
tersebut adalah anak-anak yang tidak memiliki ayah, ibu atau keduanya 
dan anak-anak dari keluarga miskin sehingga orang tua tidak mampu 
memberikan kehidupan yang layak bagi anak.  
Panti asuhan ini berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam 
kehidupan sehari-hari anak di asuh, dididik, dibimbing, diarahkan, 
diberikan kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari dan diberikan 
ketrampilan-ketrampilan. Panti asuhan ini memberikan pelayanan dan 
pemenuhan kebutuhan anak dimaksudkan agar anak dapat belajar dan 
berusaha mandiri serta tidak hanya menggantungkan diri terhadap orang 
lain setelah keluar dari panti asuhan. 
Remaja yang tinggal di panti asuhan sangat membutuhkan 
dukungan sosial. Hasil penelitian Luciana Dewi Margaretta., (2012: 64) 
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menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan 
Self Esteem pada remaja Panti Asihan Bina Insani. Semakin tinggi 
dukungan sosial yang diberikan semakin tinggi pula self esteem pada 
remaja. Self Esteem yang tinggi merupakan salah satu karakteristik remaja 
yang memiliki identitas diri. Dapat diartikan bahwa pencapaian identitas 
diri juga sangat membutuhkan dukungan sosial. seperti yang sudah 
dijelaskan di atas,  dalam perkembangan identitas diri pada remaja faktor 
yang sangat mempengaruhi adalah dukungan sosial dari orang tua. 
Berbeda dengan remaja yang tinggal di panti asuhan remaja dapat 
memperoleh dukungan sosial dari pengasuh dan teman-teman di panti 
asuhan khususnya teman yang seusia dengannya. 
 Jackie Robinson (Papalia, 2008: 617) mengungkapkan bahwa 
keberadaan teman sebaya sangat penting bagi kehidupan remaja, untuk itu 
remaja harus mendapatkan penerimaan  dan dukungan yang baik dari 
teman sebayanya. Penerimaan dan dukungan yang baik dari teman sebaya 
tersebut merupakan hal yang dapat membantu pembentukan identitas diri 
remaja yang positif. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Panti Sinar Melati 
Yogyakarta peneliti menemukan tingkat kepercayaan diri remaja asuh 
dalam bersosialisasi  kurang. Hal tersebut terlihat ketika mereka malu 
untuk berkenalan, berbicara di depan umum dan menyampaikan pendapat. 
Dari hasil wawancara yang  dilakukan terhadap 15 (lima belas)  remaja 
asuh putra dan putri, peneliti juga menemukan ada remaja asuh  yang 
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merasa kurang beruntung harus tinggal di panti asuhan, oleh sebab itu 
mereka kurang mampu menyesuaikan diri. Beberapa remaja asuh merasa 
rendah diri karena meraka tinggal di panti asuhan. Remaja panti belum 
mampu untuk memahami dirinya sendiri, mereka belum tahu apa 
kekurangan dan kelebihan yang mereka miliki. Remaja asuh belum bisa 
menentukan arah masa depan karirnya. Sebagai contoh beberapa remaja 
asuh merasa bingung menentukan sekolah lanjutan padahal sudah jelas 
remaja tersebut sedang bersekolah di SMK. Ada juga beberapa remaja 
yang bingung menentukan pilihan sendiri setelah mendapatkan perintah 
yang berbeda dari keluarganya. Dari berbagai masalah yang ditemukan 
oleh peneliti sebagaian  termasuk dalam beberapa karakteristik yang 
menentukan keberhasilan dalam pencapaian identitas diri pada remaja di 
panti asuhan. 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan di atas dapat 
dikategorikan remaja asuh belum dapat melewati krisis identitas dirinya. 
Dilihat dari teori Agus Dariyo yang menjelaskan karakteristik remaja yang 
memiliki identitas diri apa bila remaja mampu menghargai dirinya sendiri 
sedangkan di panti asuhan remaja asuh masih merasa harga dirinya rendah 
(self esteemnya rendah), memiliki rasa percaya diri yang tinggi tetapi 
remaja asuh di panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta belum memiliki 
percaya diri yang tinggi, dilihat dari kemampuan dalam mengevaluasi diri 




Dijelaskan di atas untuk membantu remaja asuh di panti asuhan 
Sinat melati agar dapat melewati krisis identitasnya dibutuhkan dukungan 
sosial khususnya dukungan sosial dari teman sebayanya. Tapi pada 
kenyataannya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa 
individualisme remaja asuh masih sanggat tinggi. Ini terbukti dari waktu 
remaja asuh untuk melakukan aktivitas bersama dengan teman sangat 
sedikit. Waktu untuk berkumpul seluruh remaja asuh hanya ketika sedang 
sholat dan ketika ada kajian setelah sholat. Jadwal rutin remaja asuh 
berkumpul juga ketika sedang makan khususnya waktu makan pagi dan 
malam. Banyak waktu remaja asuh gunakan untuk kepentingan pribadinya 
masing-masing.  
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa 
remaja asuh, mereka memiliki teman dekat biasanya teman seusianya 
khususnya teman yang tinggal sekamar dengannya. Remaja asuh dapat 
bercerita mengenai dirinya dan tidak segan-segan teman sekamarnya 
membantu dalam menyelesaikan permasalahannya, tidak hanya pemberian 
bantuan yang berupa pemikiran akan tetapi teman remaja asuh juga 
memberikan perhatian seperti mau mendengarkan ketika remaja asuh 
sedang mengalami masalah, memberikan dorongan positif satu sama 
lainnya, serta memberikan informasi-informasi yang mereka butuhkan. 
Kondisi seperti ini jauh berbeda dengan kondisi remaja asuh 
dahulu. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukakan pada beberapa 
remaja asuh ada yang mengatakan dulu di panti asuhan terdapat forum 
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organisasi di mana terdapat remaja asuh serta kakak pengasuh. Dalam 
forum tersebut remaja asuh mendapatkan banyak pengalaman dan 
pengetahuan baru. Remaja asuh juga dapat belajar untuk berbicara di 
depan kelompok mereka, belajar mengemukakan pendapat, serta mendapat 
teman dekat.  
Dijelaskan di atas dukungan sosial sangat mempengaruhi 
perkembangan identitas diri remaja di panti asuhan khususnya dukungan 
sosial dari teman sebaya. Teman sebaya sangat mempengaruhi 
perkembangan identitas diri remaja asuh di panti asuhan Sinar Melati, 
ditandai dengan remaja asuh di panti asuhan merasa lebih nyaman dengan 
teman sebaya yang tinggal sekamar sehingga mampu memberikan bantuan 
yang mereka butuhkan seperti pemberian bantuan secara langsung, 
memberikan saran, dukungan emosional yang berupa pemberian perhatian, 
saling berempati satu sama lain, serta pemberian bantuan dorongan positif 
kepada remaja asuh sehingga mampu merasa percaya diri atas kemampuan 
yang dimilikinya. Dikarenakan belum pernah ada penelitian tentang 
dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri pada remaja di panti 
asuhan, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Remaja di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta yang tidak mendapat 
dukungan sosial yang baik akan mengalami masalah dalam 
pembentukan identitas diri. 
2. Sebagian remaja di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta ada yang 
masuk dalam karakteristik tidak berhasil dalam pencapaian identitas 
diri. 
3. Waktu remaja asuh untuk berinteraksi bersama masih kurang sehingga 
berakibat dukungan sosial yang didapat kurang optimal. 
4. Pemahaman tentang diri serta perannya di masyarakat remaja asuh 
belum terbentuk dengan optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah hubungan dukungan 
sosial teman sebaya dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar 
Melati Yogyakarta. 
 
D. Rumusan masalah 
Mengacu pada pembatasan masalah di atas dan agar penelitian ini 
mempunyai arah yang jelas, maka peneliti merumuskan masalah yang 
akan diteliti yakni “Apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman 
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sebaya dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri remaja di Panti 
Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 
bagi perkembangan kemajuan ilmu psikolog, khususnya psikologi 
perkembangan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada. Hal 
ini dilakukan dengan cara memberikan data empiris yang telah teruji 
secara ilmiah mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya 
dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Panti Asuhan  
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan dukungan 
sosial terhadap remaja yang tinggal di panti asuhan. 
2) Sebagai bahan acuan pengembangan identitas diri pada remaja 





b. Bagi praktisi Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, konselor dapat 
memahami adanya keterkaitan hubungan antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan identitas diri remaja, sehingga konselor dapat 
memaksimalkan pemberian layanan dan pemberian dukungan 





A. Diskripsi Teori 
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
a. Pengertian Dukungan Sosial 
Ada beberapa definisi mengenai dukungan sosial yang telah 
dikemukakan oleh para ahli. Jonhson and Jonhson (Lutfi Wijayanti, 2012: 
12) mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah pemberian bantuan 
seperti materi, emosi dan informasi yang berpengaruh terhadap 
kesejahteraan manusia. Dukungan sosial dimaknai sebagai adanya 
keberadaan seseorang yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan 
dorongan semangat, perhatian sehingga meningkatkan kesejahteraan. 
Ritter (Smet, 1994: 134) menyatakan dukungan sosial mengacu 
pada bantuan emosional, instrumental dan finansial yang diperoleh dari 
seseorang. Rook (Smet, 1994: 134) mempunyai anggapan dukungan sosial 
sebagai salah satu fungsi ikatan sosial di mana fungsinya mencakup 
dukungan emosional, dorongan untuk mengungkapkan perasaan 
pemberian nasihat dan informasi, serta pemberian bantuan yang berupa 
material. 
Gottlieb (Smet, 1994: 135) menjelaskan dukungan sosial terdiri 
dari informasi atau nasihat verbal atau non verbal, bantuan nyata, atau 
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena 
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kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku 
bagi pihak penerima. 
Menurut Farmer & Farmer (Pavri, Shireen & Lisa Monda-amaya, 
2001: 391-392) define social support as “processes of social exchenge 
that countribute to the development of individuals, behavioral patterns, 
social cognition, and values”. Pengertian di atas menjelaskan dukungan 
sosial adalah suatu proses pertukaran sosial yang berperan untuk 
mengembangkan tingkah laku individu, kognisi sosial, dan nilai-nilai. 
Sedangkan menurut pendapat Sarafino (Smet, 1994: 136)  
dukungan sosial mengacu pada bantuan yang berupa perasaan yang 
dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau membantu orang menerima 
orang-orang dari kelompok lain. Pendapat yang lainnya juga dikemukakan 
oleh Rietschlin (Farid Mashudi, 2012: 223) menurutnya dukungan sosial 
berarti pemberian informasi dari orang lain yang dicintai atau mempunyai 
kepedulian, serta memiliki jaringan komunikasi atau kedekatan hubungan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dukungan sosial adalah adanya bantuan atau dukungan yang diterima 
individu dari orang lain yang memiliki kedekatan dalam kehidupannya 
sehingga individu tersebut merasa bahwa orang lain memperhatikan, 






b. Jenis Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dapat diberikan dalam berbagai jenis dan bentuk. 
Menurut House (Smet, 1994: 136-137) jenis atau dimensi tentang 
dukungan sosial meliputi: 
1) Dukungan Emosional 
Dukungan yang berbentuk ungkapan empati, kepedulian dan 
perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Misalnya saja penegasan 
dan umpan balik. 
2) Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan 
atau penilaian positif kepada orang lain, dorongan maju dan semangat 
atau persetujuan mengenai ide atau pendapat orang lain serta 
melakukan perbandingan secara positif terhadap orang lain. 
3) Dukungan Instrumental 
Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan pinjaman uang 
atau menolong langsung ketika mengalami stres. 
4) Dukungan Informatif 
Mencakup pemberian bantuan berupa nasihat-nasihat, petunjuk, 
saran atau umpan balik. 
Pendapat yang senada juga jelaskan oleh Cohen & Syam (Lutfi 





a) Dukungan Penilaian 
Dukungan ini berupa penilaian positif, dukungan penguatan 
untuk melakukan sesuatu, umpan balik atau menunjukkan 
perbandingan sosial yang membuka wawasan seseorang yang sedang 
dalam keadaan stres. 
b) Dukungan Instrumental 
Dukungan yang berupa layanan langsung. Misalnya yang bersifat 
fasilitas. 
c) Dukungan Emosional 
Dukungan ini mencakup penerimaan terhadap seseorang, 
perhatian dan mau mendengarkan orang lain serta empati terhadap 
orang lain. 
d) Dukungan Informatif 
Dukungan yang berupa saran, informasi terhadap masalah-
masalah yang sedang dihadapi, masukan dan pengetahuan. 
Caplan (Suseno & Sugiyanto,  2010: 97) membagi jenis-jenis 
dukungan sosial menjadi tiga yaitu emosional, informasi, dan penilaian. 
1) Dukungan emosional 
Individu merasa orang-orang yang ada di sekitarnya memberikan 
perhatian pribadi pada dirinya dan membantu memecahkan masalah. 
2) Dukungan informasi 
Individu mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan juga 
menyampaikan informasi tersebut pada orang lain. 
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3) Dukungan penilaian 
Individu mendapatkan perhatian dorongan, umpan balik atau 
penilaian yang mendukung atas pekerjaannya yang telah dilakukannya. 
Sedangkan Cohendan Mc Kay; Wills (Yulia Putri Puspitasari, 
2010: 7) membagi dukungan sosial menjadi lima jenis, yaitu: 
a) Dukungan Emosional 
Aspek ini mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian 
terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan ini menyediakan rasa 
aman, ketentraman hati, perasaan dicintai bagi seseorang yang 
mendapatkannya. 
b) Dukungan Penghargaan 
Aspek ini terjadi lewat ungkapan penghargaan positif untuk 
individu yang bersangkutan, dorongan maju atau persetujuan atas 
gagasan atau perasaan individu dan memperbandingkan positif antara 
individu dengan orang lain. 
c) Dukungan Instrumental 
Aspek ini merupakan bantuan langsung yang dapat berupa jasa, 
waktu dan uang. 
d) Dukungan Informatif 
Aspek ini mencakup bantuan yang berupa memberikan saran-





e) Dukungan Jaringan Sosial 
Aspek ini mencakup perasaan keanggotaan dalam kelompok. 
Dukungan jaringan sosial merupakan perasaan keanggotaan dalam 
suatu kelompok, saling berbagi kesenangan dan aktivitas sosial. 
Berdasakan pendapat-pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dukungan sosial memiliki jenis yang berbeda-beda 
yaitu: (a) dukungan emosional: bantuan yang berupa perhatian, kasih 
sayang, pemberian rasa aman, rasa dicintai, (b) dukungan penghargaan: 
pemberian ungkapan penghargaan positif, memberikan dorongan untuk 
terus maju, pemberian persetujuan atas gagasan dari yang bersangkutan, 
(c) dukungan instrumental: bantuan yang diberikan secara langsung yang 
berupa fisik,  seperti: meluangkan waktu, jasa, dan uang, (d) dukungan 
informatif: pemberian bantuan yang berupa saran, nasihat, petunjuk, 
informasi serta umpan balik, (e) dukungan jaringan sosial: bantuan yang 
diberikan dalam bentuk perasaan dalam kelompok untuk berbagi 
kesenangan dan aktivitas sosial bersama. 
 
c. Sumber Dukungan Sosial 
Dalam kehidupan sehari-hari pemberian dukungan sosial menjadi 
hal yang sangat penting. Dukungan sosial sendiri dapat diperoleh dari 
mana saja, seperti: dari keluarga, kerabat, tetangga, teman dekat, teman 
sekolah, dan lingkungan terdekat individu tersebut. Menurut Rodin & 
Salovey (Smet, 1994: 133) penikahan dan keluarga merupakan sumber 
utama dalam dukungan sosial, dukungan sosial yang utama didapatkan 
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individu dari sebuah perkawinan dan keluarga. Sehingga keluarga menjadi 
bagian terpenting dalam pemberian bantuan pemberian dukungan. 
Sedangkan Coyne & Downey (Smet, 1994: 133) mengungkapkan 
bahwa dukungan sosial berkaitan dengan keintiman suatu hubungan, 
selain itu hubungan yang kurang baik antara individu akan lebih banyak 
memberikan suatu pengaruh yang lebih besar dibandingkan jika tidak 
memiliki hubungan. 
Menurut Goetlieb (Smet, 1994: 135 ) Teman sebaya juga termasuk 
sumber dukungan sosial yang bersumber dari hubungan non profesional 
teman sebaya dianggap lebih mudah memberikan pengertian, 
penampungan dan dukungan bagi masalah-masalah pribadinya. Pendapat 
yang senada juga dijelakan oleh Robinson (Papalia, 2008: 617) 
menyatakan bahwa sumber dukungan emosional yang paling penting 
sepanjang masa transisi remaja yang kompleks adalah teman sebayanya. 
Kelompok teman sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, 
pemahamman, dan panduan moral, tempat bereksperimen, dan tempat 
untuk mendapatkan otonomi dan independensi dari orang tua. 
Menurut Rook & Dooley (Zainuddin Sri Kuntjoro, 2002: 12) ada 
dua sumber dukungan sosial yaitu: 
1) Sumber artifisial 
Dukungan sosial artifisial merupakan dukungan sosial yang 
dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan 
sosial akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 
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Dukungan ini dapat berasal dari hubungan yang telah terjalin lama dan 
secara spontan dan dapat pula dari lingkungan sosial. 
2) Sumber Natural 
Dukungan sosial natural merupakan dukungan sosial yang secara 
natural diterima seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupan 
sehari-hari secara spontan dengan orang-orang yang berada 
disekitarnya, misalnya anggota keluarga, teman dekat. Dukungan ini 
bersifat non-formal apa adanya, dan tanpa dibuat-buat, serta bersifat 
spontan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
dukungan sosial dapat bersumber dari hubungan yang memiliki kedekatan 
dan keakraban, di mana dukungan itu dapat berasal dari anggota keluarga, 
teman dekat (teman sebaya) dan lingkungan sosial yang terdekat dengan 
individu tersebut. 
 
d. Komponen Dukungan Sosial 
Para ahli berpendapat bahwa dukungan sosial dapat dibagi ke 
dalam berbagai komponen yang berbeda-beda. Misalnya Weiss 
(Zainuddin Sri Kuntjoro, 2002: 17-19 ) menjelasakan enam komponen 
dukungan sosial yaitu: 
1) Kerekatan Emosional (Emotional Attachment) 
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan seseorang 
memperoleh kerekatan (kedekatan) emosional sehingga menimbulkan 
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rasa aman bagi yang menerima. Orang yang menerima dukungan 
sosial semacam ini merasa tentram, aman dan damai yang ditunjukkan 
dengan sikap tenang dan bahagia. 
2) Integrasi Sosial (Social Integration) 
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan individu 
untuk memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok yang 
memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian serta melakukan 
kegiatan yang sifatnya rekreatif secara bersama-sama. 
3) Adanya Pengakuan (Reanssurance of Worth) 
Pada dukungan ini seseorang mendapatkan pengakuan atas 
kemampuan dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari orang 
lain atau lembaga. 
4) Ketergantungan yang dapat diandalkan (Reliable Reliance) 
Pada dukungan sosial jenis ini, individu mendapat dukungan 
sosial berupa jaminan bahwa ada orang yang dapat diandalkan 
bantuannya ketika individu membutuhkan bantuan tersebut. 
5) Bimbingan (Guidance) 
Pada dukungan sosial jenis ini adalah berupa adanya hubungan 
kerja atau hubungan sosial yang memungkinkan individu mendapatkan 
informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan dalam memenuhi 
kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
6) Kesempatan untuk mengasuh (Opportunity for Nurturance) 
22 
 
Jenis dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk 
memperoleh perasaan bahwa orang lain tergantung padanya untuk 
memperoleh kesejahteraan. Menurut Weiss (Zainuddin Sri Kuntjoro, 
2002: 17 ) sumber dukungan sosial ini adalah keturunan (anak-anak) 
dan pasangan hidup. 
Sedangkan menurut Weiss, Heller dkk, (Zainuddin Sri Kuntjoro, 
2002: 22-23 ) mengemukakan 2 komponen dukungan sosial, yaitu: 
a) Transaksi interpersonal yang berhubungan dengan kecemasan 
Komponen ini berhubungan dengan kecemasan, mengacu pada 
adanya seseorang yang memberikan bantuan ketika ada masalah. 
Seseorang memberikan bantuan untuk memecahkan masalah dengan 
menyediakan informasi untuk menjelaskan situasi yang berhubungan 
dengan kecemasaan. 
b) Penilaian yang mempertinggi penghargaan 
Komponen penilaian ini mengacu pada penilaian seseorang 
terhadap pandangan orang lain kepada dirinya. seseorang menilai 
seksama evaluasi seseorang terhadap dirinya dan percaya dirinya 
berharga bagi orang lain. Tindakan orang lain yang menyokong harga 
diri seseorang, semangat juang dan kehidupan yang baik. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
komponen dukungan sosial terdiri dari beberapa komponen. Komponen 
kelekatan emosional dan integrasi yang berhubungan sehingga akan 




e. Manfaat Dukungan Sosial 
Dukungan sosial yang diterima seseorang akan memberikan mafaat 
bagi penerima dukungan. Menurut Thois (Wahyu Widiastuti, 2003: 31) 
dukungan yang diberikan oleh orang-orang terdekat seperti keluarga akan 
meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan keyakinan. Penjelasan 
Thois ini menegaskan bahwa dukungan yang diterima dari orang terdekat 
meningkatkan kepercayaan yang tinggi karena dukungan dari orang-orang 
terdekat akan memiliki kelekatan emosional dari tiap-tiap anggotanya. 
Sedangkan menurut Gottlieb (Smet, 1994: 137-138) menjelaskan bahwa 
dukungan sosial berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan bagi 
individu. Menurut  Sarafino (Smet, 1994: 136) dukungan sosial yang 
diterima akan membuat individu merasa tenang, dan dihargai. Sarafino 
menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima induvidu akan 
membuat individu tersebut merasa nyaman di lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial dapat memberikan manfaat bagi penerima dukungan 
diantaranya adanya rasa nyaman, meningkatkan keyakinan diri serta 
meningkatkan kesejahteraan psikologis yakni penerima dukungan sosial 









f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Menurut Myers (Sri Maslihah, 2011: 107), bahwa ada tiga faktor 
penting yang mempengaruhi seseorang untuk memberikan dukungan 
sosial yaitu: 
1) Norma dan Sosial 
Sesuatu yang berguna untuk membimbing individu untuk 
menjalankan kewajiban dalam kehidupan. 
2) Empati 
Turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi 
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 
3) Pertukaran sosial 
Hubungan timbal balik perilaku sosial antara cinta, pelayanan 
informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan 
kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan. 
Sedangkan menurut Cohen dan Syme (Lutfi Wijayanti, 2012: 38-
39) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial antara 
lain pemberian dukungan sosial, jenis dukungan sosial, penerimaan 
dukungan, permasalahan yang di hadapi, waktu pemberian dukungan 
sosial, dan lamanya pemberian dukungan: 
a) Pemberian dukungan sosial 
Dukungan yang diberikan oleh sumber yang paling dekat akan 
lebih efektif dan lebih bermakna. 
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b) Jenis dukungan sosial 
Bantuan akan sangat bermanfaat jika sesuai dengan kondisi yang 
tepat dengan situasi yang ada. 
c) Penerimaan dukungan 
Karekteristik penerimaan dukungan akan menentukan 
keefektifan dukungan. 
d) Permasalahan yang dihadapi 
Dukungan sosial yang tepat adalah yang sesuai dengan jenis 
dukungan dan masalah yang dihadapi. 
e) Waktu pemberian dukungan sosial 
Waktu pemberian dukungan akan optimal di satu sisi juga 
kurang optimal di sisi lain. 
f) Lamanya pemberian dukungan 
Pemberian dukungan tergantung pada kapasitas pemberi 
dukungan tersebut. Dukungan akan optimal apa bila dukungan 
memahami permasalahan yang dihadapi. 
Bedasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mepengaruhi dukungan sosial adalah orang yang memberikan 
dukungan yakni dukungan akan lebih bermakna jika ada hubungan baik 
antara pemberi dukungan dengan penerima dukungan serta dukungan yang 
diberikan dari individu tersebut harus sesuai dengan masalah yang 





g. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut Rogers (1962: 346) teman sebaya diartikan sebaya 
kelompok yang terdiri dari anak-anak yang mempunyai umur yang relatif 
sama dengan minat dan cita-cita yang relatif sama juga. Adapun menurut 
Light & Keller (1982: 128) teman sebaya didefinisikan dalam usianya, 
jenis kelamin tingkat (sebagai remaja dan sebagai siswa), pendidikannya 
relatif sama dan melihat dunia dengan pendangan yang sama. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi (Lolita 
Hendriyati, 1998: 22) yang menjelaskan pengertian kelompok sebaya 
adalah kelompok primer yang berhubungan antara anggotanya secara 
intim yang beranggotakan sejumlah individu yang mempunyai persamaan 
usia dan status atau posisi sosial serta dapat menunjukkan kategorinya 
masing-masing, misal kelompok sebaya anak-anak, kelompok sebaya 
remaja, kelopok sebaya dewasa). Abu Ahmadi (Lolita Hendriyati, 1998: 
22) juga membedakan kelompok teman sebaya menjadi dua yaitu: 
a) Kelompok sebaya bersifat Informal 
Kelompok sebaya ini dibentuk, diatur dan dipimpin oleh anak 
sendiri (child orginated, child counstituted, child directed). Yang 
termasuk kelompok sebaya informal ini misalnya: kelompok 
permainan (play-group) gank dan klik (clique). Di dalam sebaya yang 
bersifat informal tak ada bimbingan dan partisipasi orang dewasa, 
bahkan dalam kelompok ini orang dewasa dikeluarkan. 
b) Kelompok sebaya bersifat formal 
27 
 
Di dalam kelompok sebaya formal ada bimbingan, partisipasi 
atau pengarahan dari orang dewasa. Menurut  Abu Ahmadi (1991: 
195) yang termasuk dalam kelompok ini misalnya kepramukaan, klub, 
perkumpulan pemuda dan organisasi mahasiswa.  
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa teman 
sebaya merupakan kelompok individu yang beranggotakan anak-anak, 
remaja, atau oarng dewasa yang mempunyai umur relatif sama dan 
kepentingan yang sama pula serta mempunyai hukum atau norma yang 
dibuat secara bersama dan minat, cita, pendidikan serta pandangan yang 
sama. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan dukungan sosial 
teman sebaya adalah pemberian dukungan yang diberikan oleh teman yang 
relatif seusia dengannya, yang memiliki kepentingan yang sama serta 
memiliki hukum atau norma yang dibuat secara bersama dan minat, cita, 
pendidikan serta pandangan yang sama dengannya sehingga individu yang 
diberikan dukungan merasa disayangi, diperhatikan dan dicintai. 
 
2. Identitas Diri 
a. Pengertian Identitas Diri 
Identitas diri merupakan bagian dari tahapan perkembangan yang 
dikemukakan oleh Erikson. Identitas diri menjadi salah satu tahap dari 
delapan tahap yang dikemukakan oleh Erikson. Erikson merupakan orang 
yang pertama kali menperkenalkan “identity crisis” (krisis identitas). 
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Erikson bukan satu-satunya yang mengungkapkan teori tentang identitas. 
Beberapa ahli lain juga mengungkapkannya. Pengertian idenitas diri 
menurut para ahli dijelaskan sebagai berikut. 
Marcia (1993: 3) mengungkapkan bahwa identitas diri adalah 
pemahaman individu yang menyeluruh tentang gambaran diri serta 
posisinya di dalam konteks sosial. Sedangkan menurut Yusuf Samsul & 
Nurihsan Juntika (2007: 108) identitas diri berarti memahami siapa diri 
individu dan bagaimana diri individu masuk ke dalam masyarakat. 
Dalam istilah Erikson, identitas diri merupakan sebuah kondisi 
psikologis secara keseluruhan yang membuat individu menerima dirinya, 
memiliki orientasi dan tujuan dalam mengarahkan hidupnya serta 
keyakinan internal dalam mempertimbangkan berbagai hal. 
“ it‟s a sense of well being, a feeling of „being at home‟ in one‟s 
body a sense of knowing where one is going and an inner 
assuredness of recognition frome those who count. It‟s sense of 
sameness trough the time and continuity between the past and 
future” 
Erickson (1968: 139) mengungkapkan bahwa upaya mencari 
identitas diri mencakup proses menentukan keputusan apa yang penting 
dan patut dikerjakan serta merumuskan standar tindakan dalam 
mengevaluasi perilaku dirinya dan perilaku orang lain, termasuk di 
dalamnya perasaan harga diri dan kompetensi diri. Menurut definisi ini 
identitas diri merupakan suatu mekanisme internal yang mampu 
menyediakan kerangka pikir untuk mengarahkan seseorang dalam menilai 
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dirinya sendiri dan orang lain serta menunjukkan perilaku yang perlu 
dilakukan atau tidak dilakukan dalam kehidupan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
identitas diri merupakan pemahaman yang menyeluruh tentang gambaran 
diri dan bagaimana dirinya menurut pandangan orang lain untuk masuk 
pada lingkungan sosial di masyarakat. 
 
b. Perkembangan Identitas Diri 
Perkembangan identitas diri merupakan sebuah proses yang 
kompleks, sehingga akan lebih mudah dipahami sebagai sebuah rangkaian 
interaksi proses perkembangan dari pada dipandang sebagai kejadian 
tunggal (Steinberg, 2002: 257). Mengingat kompleksnya pembahasan 
tentang perkembangan identitas diri pada remaja, Steinberg (2002: 257-
258) memilah tiga macam pendekatan yang digunakan oleh para ahli 
dalam merumuskan perkembangan identitas diri, yakni pendekatan yang 
bertumpu pada konsep diri/self concept, pendekatan yang berangkat dari 
konsep harga diri/self esteem, dan pendekatan yang ketiga menekankan 
pada kesadaran terhadap identitas/sense of identity. 
Teori Erikson dan Marcia termasuk dalam pendekatan yang ketiga. 
Pembedaan ini pada dasarnya hanya untuk memfokuskan pembahasan 
para ahli. Namun secara umum terdapat irisan antara tiga pendekatan ini 
dalam mendefinisikan identitas diri sebagai suatu bagian dari kepribadian 
yang mencakup bagaimana individu menerima, mendefinisikan, 
memahami serta mengarahkan dirinya sebagai pribadi yang utuh. Untuk 
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memudahkan pembahasan, dalam penelitian ini digunakan kerangka teori 
identitas Erikson yang diperluas dengan teori status identitas dari James 
Marcia. 
1) Perkembangan Identitas Diri Menurut Erikson 
Erikson merupakan ahli yang pertama kali menyajikan teori yang 
cukup komprehensif dan provokatif tentang perkembangan identitas 
diri terutama pada masa remaja. Erikson (Yusuf Samsul & Nurihsan 
Juntika, 2007: 99) memandang jika masa lampau seseorang memiliki 
makna bagi masa depannya, maka terdapat kesinambungan 
perkembangan yang direfleksikan oleh tahap-tahap perkembangan, 
masing-masing tahap perkembangan berkesinambungan dengan tahap 
perkembangan lainnya. Delapan tahap perkembangan menurut Erikson 




























































































































































































Berikut ini penjelasan tentang delapan tahap perkembangan 
menurut Erikson. 
a) Trust vs mistrust 
Erikson (1968: 47) mengungkapkan Masa bayi (infancy) 
ditandai dengan adanya kecenderungan trust vs mistrust 
(kepercayaan vs kecurugaan). Tahap ini berlangsung dari tahap 
oral, kira-kira pada usia 0-1 tahun. Tugas yang harus dijalani pada 
tahap ini adalah menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan 
tanpa harus menekan kemampuan untuk hadirnya suatu 
ketidakpercayaan 
Perilaku bayi disadari oleh dorongan mempercayai atau 
mencurigai orang-orang di sekitarnya. Bayi mempunyai tugas 
untuk mengembangkan rasa percaya tanpa sama sekali menghapus 
kapasitas untuk curiga. Jika orang tua dapat memberi kualitas 
keakraban secara konsisten dan kontinyu pada individu, kemudian 
individu mengembangkan bahwa dunia, khususnya dunia sosial 
adalah tempat yang aman, maka orang bisa percaya dan dicintai. 
Individu belajar percaya pada tubuhnya dan memenuhi keinginan 
biologisnya. Kondisi atau kualitas kearaban dan kehangatan yang 
diciptakan orang tua yang terlalu melindungi anaknya akan 
diakhiri dengan tangisan yang menjadikan individu pada tendensi 




b) Authonomy vs shame, adoubt 
Masa kanak-kanak awal (early childhood) ditandai adanya 
kecenderungan Authonomy vs shame, adoubt (kemandirian, malu 
dan ragu-ragu). Tahap ini individu berapa pada usia 8 bulan sampai 
¾ tahun (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 104). Tugas 
yang harus diselesaikan pada masa ini adalah kemandirian 
sekaligus dapat memperkecil perasaan malu dan ragu-ragu 
(Erikson, 1968: 47). 
Apabila dalam menjalankan hubungan antara anak dan orang 
tuanya terdapat suatu sikap yang baik, maka dapat menjadi anak 
yang mandiri. Namun, sebaliknya jika orang tua dalam mengasuh 
anak bersikap kalah, maka anak dalam perkembangannya 
mengalami sikap malu dan ragu-ragu. Jika orang tua berusaha 
mengeksplorasi dan menjadikan anak mandiri, anak berasumsi bisa 
melakukan apa yang ingin dilalukannya. Jika orang tua 
menertawakan saat anak belajar maka anak merasa malu dan ragu 
pada kemampuannya (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 
104-105). Perlu diingat memiliki sedikit rasa malu dan ragu juga 
sangat diperlukan. Hal tersebut memiliki fungsi tersendiri bagi 
anak, karena tanpa adanya perasaan ini anak berkembang kearah 
impulsiveness (terlalu menuruti kata hati). Berbanding terbalik 
apabila anak terlalu memiliki perasaan malu ragu membawa pada 
sikap compulsiveness (Erikson, 1968: 48). 
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c) Initiative vs guilt 
Masa pra sekolah (pre school age) ditandai adanya 
kecenderungan Initiative vs guilt (inisiatif vs kesalahan). Tahap ini 
individu berusia 3 sampai 6 tahun. Anak belajar untuk berinisiatif 
tanpa terlalu banyak merasa bersalah. Inisiatif maksudnya respon 
positif pada tantangan dunia, bertanggung jawab, belajar keahlian 
baru, dan merasa bermanfaat. Orang tua mengharapkan inisiatif 
yang ditimbulkan adalah anak mampu mewujudkan idenya (Yusuf 
Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 105). Tetapi semua terbalik 
apabila tujuan anak mengalami hambatan sehingga berdampak 
kurang baik pada dirinya. anak merasa berdosa, sering merasa 
bersalah, atau malah mengembangkan sikap menyalahkan diri 
sendiri apa yang telah dilakukan. 
Akibat dari perasaan bersalah anak adalah ketidakpedulian. 
Ketidakpedulian terjadi saat anak memiliki sikap inisiatif yang 
berlebihan namun juga minim. Orang yang memiliki sikap inisiatif 
sangat mudah mengelolanya. Jika orang tersebut memiliki rencana 
yang baik tentang sekolah, cinta atau karir mereka tidak peduli 
terhadap pendapat orang lain. Orang tersebut menyingkirkan orang 
lain yang menghalangi rencananya. Akan tetapi, apa bila anak 
mendapat pola asuh yang salah mereka selalu bersalah. Krisis yang 
terjadi pada keduanya harus diseimbangkan. Sikap yang tepat 
untuk meyeimbangkannya dengan menambahkan bahwa 
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keberanian dan kemampuan untuk bertindak tidak terlepas dari 
kesadaran dan pemahaman tentang keterbatasan dan kesalahan 
yang dilakukan sebelumnya (Erikson, 1968: 49).  
d) Industri vs isolation 
Masa sekolah (school age) ditandai adanya kecenderungan 
Industri vs isolation. Tahap ini individu berusia 6 sampai 12 tahun. 
Tugasnya adalah mengembangkan kemampuan bekerja keras dan 
menghindari rasa rendah diri. Saat anak berada ditingkat sosialnya 
bertambah luas, dari lingkungan keluarga merambah kelingkungan 
sekolah (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 106). 
Tingkat ini menunjukkan adanya pengembangan anak 
terhadap rencana yang pada awalnya hanya fantasi. Anak pada usia 
ini dituntut untuk merasakan bagaimana rasanya berhasil, baik di 
sekolah maupun di tempat bermain. Melalui tuntutan tersebut anak 
dapat mengembangkan sikap rajin. Berbeda jika anak tidak dapat 
meraih sukses karena merasa tidak mampu, anak mengembangkan 
sikap rendah diri. Oleh sebab itu, peran orang tua dan guru sangat 
penting untuk memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan anak 
pada usia seperti ini (Erikson, 1968: 50). Tujuan utama tahap ini 
adalah mengembangkan kepribadian dengan sentuhan rendah diri 





e) Identity vs identity cofusion 
Tahap kelima merupakan tahap remaja (Adolesncence) 
ditandai adanya kecenderungan Identity vs identity cofusion 
(identitas vs kecenderungan identitas). Masa ini dimulai ketika 
memasuki masa pubertas dan berakhir pada usia 18/20 tahun. 
Tugas utama pada tahap ini adalah mencapai identitas dan 
menghindari kebingingan. Pencapaian identitas pribadi dan 
menghindari peran ganda merupakan bagian dari tugas yang harus 
dilakukan pada tahap ini (Erikson, 1968: 51). 
Menurut Erikson masa ini merupakan masa yang mempunyai 
peran penting, karena melalui tahap ini individu harus mencapai 
identitas diri. Maksudnya adalah memahami siapa dirinya dan 
bagaimana terjun ketengah masyarakat. Lingkungan dalam tahap 
ini semakin luas tidak hanya berada dalam area keluarga, sekolah, 
namun dengan masyarakat yang ada dalam lingkungannya. Untuk 
itu remaja membutuhkan semua yang telah dipelajarinya tentang 
dirinya sendiri serta kehidupan yang membentuk gambaran 
dirinya. 
Bila remaja berhasil menyelesaikan tahap ini, maka 
menemukan tujuan yang oleh Erikson disebut dengan fidelity 
(kesetiaan). Kesetiaan berarti kepatuhan, mampu untuk hidup 
dengan dasar komunitas meskipun didalamnya tidak didapati 
adanya kesempurnaan dan kesinambungan. Remaja tidak 
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membicarakan kesetiaan yang buta, dan remaja juga tidak 
membicarakan tentang penerimaan pada kesempurnaan. Pada 
akhirnya bila remaja mencintai kelompoknya, remaja menemukan 
hal itu menjadi yang terbaik yang yang bisa diraih. Tetepi 
kesetiaan di sini bisa berarti remaja telah menemukan tempat 
dalam sebuah komunitas di mana remaja dapat kesempatan untuk 
kontibusi (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 109-110). 
f) Intimacy vs isolation 
Masa dewasa awal (young adulthood) masa ini rejadi pada 
usia 20 sampai 30 tahun. Ditandai dengan adanya kecenderungan 
Intimacy vs isolation. tugas utama tahap ini adalah untuk mencapai 
kedekatan dengan orang lain dan berusaha menghindari dari sikap 
meyendiri (Erikson, 1968: 55). 
Tahap ini diperlihatkan dengan adanya hubungan spesial 
dengan orang lain yang biasanya disebut dengan istilah “pacaran”. 
Hal ini menunjukan kelekatan dengan orang lain. Pemahaman 
kedekatan dengan orang lain mengandung arti adanya kerjasama 
yang terjalin dengan orang lain. Jika individu tidak berhasil 
melawatinya maka terjadi kecenderungan mal adaptif. 
Kecenderungan ini terlihat dari sikap mengisolasi diri dari 
semuanya (dari cinta, pertemanan dan komunikasi) serta 
mengembangkan rasa benci yang pasti pda komunitas (Yusuf 




g) Generativity vs stagnasi 
Masa dewasa ini berusia 30 sampai 60 tahun dengan ada 
kecenderungan Generativity vs stagnasi. Pada tahap ini individu 
telah mencapai puncak dari perkembangan segala kemampuannya. 
Pemahamannya cukup luas, kecakapannya cukup banyak. 
Meskipun pemahaman dan kecakapan individu cukup luas, tetapi 
tidak mungkin dapat menguasai segala macam ilmu dan 
kecakapan. Individu mengalami hambatan untuk mengerjakan atau 
mencapai hal-hal tertentu. 
Tugas utama pada tahap ini adalah mengelola keseimbangan 
antara gairah hidup dengan stagnasi (kejenuhan). Generativity 
(generativitas) merupakan perluasan cinta ke masa depan. Sifat ini 
adalah kepedulian terhadap generasi mendatang. Melalui 
generativitas dapat dicerminkan sikap mempedulikan orang lain. 
Pemahaman ini berbeda dengan stagnasi. Stagnasi adalah 
pemujaan terhadap diri sendiri sehingga tidak peduli dengan orang 
lain. Harapan yang ingin dicapai pada tahap ini yaitu terjadinya 
keseimbangan antara generativitas dengan stagnasi. Keseimbangan 
ini untuk mendapatkan kepedulian (Erikson, 1968: 56). 
h) Integrity vs despair 
Tahap terakhir dalam teori Erikson berada pada tahap usia 
senja. Individu pada tahap ini berusia 60 tahun ke atas. Masa hari 
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tua (senescance) ditandai dengan adanya Integrity vs despair 
(integrasi vs keputusasaan). Pada masa ini semua individu telah 
memiliki kesatuan (integritas pribadi). Semua yang telah dikaji dan 
didalami telah menjadi milik pribadinya. Pribadi yang telah mapan 
di satu pihak digoyahkan oleh usianya yang mendekati akhir. 
Mungkin individu masih memiliki beberapa keinginan atau tujuan 
yang dicapainya tetapi karena faktor usia, kecil kemungkinan 
untuk dicapai. Dalam situasi ini individu merasa seperti putus asa. 
Individu yang berhasil sampai tahap ini berarti sudah cukup 
berhasil melewati tugas sebelumnya. Tugas pada usia ini adalah 
integritas dan berupaya menghilangkan putus asa dan kekecewaan. 
Individu harus mencapai keseimbangan antara integritas dan 
kecemasan guna memeperoleh suatu sikap kebijaksanaan (Erikson, 
1968: 57). 
2) Perkembangan Identitas Diri Menurut Marcia 
Tokoh lain yang menjelaskan tentang identitas diri adalah James 
Marcia. Marcia (Santrock, 2007: 193) menyebutkan bahwa 
perkembangan identitas diri juga merupakan suatu proses yang sangat 
kompleks dan tidak diawali atau tidak diakhiri pada masa remaja saja. 
Pembentukan identitas diri mulai dari munculnya kelekatan 
(attachment), perkembangan suatu pemikiran tentang diri, dan 
munculnya kemandirian di masa anak-anak serta mencapai fase 
terakhir dengan pemikiran kembali tentang hidup dan pengintegrasian 
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di masa tua. Pembentukan identitas diri tidak terjadi secara teratur, 
tetapi juga tidak terjadi secara tiba-tiba. Menurut Marcia (Santrock, 
2007: 193) identitas diri seseorang dinilai dari dua sudut pandang 
sebagai berikut: 
a) Eksplorasi 
Marcia menggunakan istilah esplorasi (eksploratoin) untuk 
salah satu periode perkembangan identitas. Marcia mendefinisikan 
eksplorasi sebagai suatu periode perkembangan identitas di mana 
individu berusaha melakukan eksplorasi terhadap berbagai 
alternatif yang bermakna (Santrock, 2007: 193). 
b) Komitmen 
Komitmen (commitment) merupakan bagian dari 
perkembangan identitas diri. Marcia mendefinisikan komitmen 
sebagai investasi pribadi tentang hal-hal yang hendak individu 
lakukan (Santrock, 2007: 193). 
 
c. Status Identitas Diri 
Marcia (Santrock, 2007: 193) membagi status identitas menjadi 
empat yaitu identity diffusion, identity forclosure, identity moratorium, dan 
identity achivement. Melalui keempat status identitas tersebut, Marcia 
mengklasifikasikan individu. Adapun ke empat status identitas tersebut 






Tabel 2. Klasifikasi Status Identitas Diri Menurut Marcia 
Sudahkah seseorang membuat komitmen 
Sudahkah seseorang 
mengeksplorasi alternatif-






 Sudah  Belum  








Sumber : Status Identitas (Santrock, 2007: 193) 
Berikut ini penjelasan tentang status identitas diri Marcia: 
1) Identity diffusion 
Status yang pertama identity diffusion (tidak ada komitmen, tidak 
ada eksplorasi). Identity diffusion adalah istilah yang digunakan 
Marcia bagi remaja yang belum pernah mengalami eksplorasi 
alternatif-alternatif yang bermanka) ataupun membuat suatu komitmen 
apapun (Santrock, 2007: 193). Status ini ditandai oleh ketidakadaan 
komitmen dan kurangnya pertimbangan serius terhadap berbagai 
alternatif yang tersedia. Remaja tidak yakin akan dirinya sendiri dan 
cenderung tidak kooperatif. Dalam kategori ini remaja cenderung tidak  
bahagia (Papalia, 2008: 591). Remaja dengan status ini yaitu remaja 
yang mengalami kebingungan tentang siapa dirinya dan mau apa 
dalam hidupnya. Remaja pada status ini memungkinkan berbuat hal 
negatif, seperti aktivitas perusakan, obat atau alkohol atau menarik dari 
fantasi gilanya (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 109). 
Menurut Agoes Dariyo (2004: 85) orang tipe ini yaitu oarng yang 
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mengalami kebingungan dalam mencapai identitas dirinya. ia tidak 
memiliki krisis dan juga tidak memiliki kemauan (tekad, komitmen) 
untuk menyelesaikannya. 
2) Identity forclosure 
Status yang kedua adalah Identity forclosure (komitmen tanpa 
eksplorasi). Identity forclosure adalah istilah yang digunakan Marcia 
bagi remaja yang telah membuat suatu komitmen, namun belum 
pernah mengalami krisis atau mengeksplorasi alternatif-alternatif yang 
berarti (Santrock, 2007: 193). Ramaja pada status ini tidak banyak 
pertimbangan dan cenderung melakukan rencana yang telah disiapkan 
orang lain untuk dirinya, karena memiliki ikatan keluarga yang sangat 
kuat, patuh dan cenderung mengikuti pimpinan yang tepat (orang tua), 
yang tidak menerima penolakan (Papalia, 2008: 591). Dengan 
demikian remaja dengan status ini belum memiliki kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai pendekatan ideologi dan pekerjaannya 
sendiri (Santrock, 2007: 591). Menurut Agoes Dariyo (2004:84) 
individu berstatus ini ditandai dengan seringkali banyak angan-angan 
yang akan dicapai dalam hidupnya, tetapi seringkali tidak sesuai 
dengan kenyataan masalah yang dihadapi. Akibatnya, orang tipe ini 
ketika dihadapkan dengan masalah realitas, tidak mampu 
menghadapinya dengan baik. Bahkan terkadang, ia melakukan 
mekanisme pertahanan diri seperti: rasionalisasi, regresi, pembentukan 
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reaksi, dan sebagainya sebagai usaha untuk menutupi kelemahan 
dirinya. 
3) Identity moratorium 
Status yang ketiga adalah Identity moratorium (Eksplorasi 
tanpa komitmen). Identity moratorium adalah istilah yang 
digunakan Marcia bagi remaja yang berada dipertengahan 
eksplorasi, namun tidak memiliki komitmen yang terlalu jelas 
(Santrock, 2007: 194). Remaja yang berada pada status ini sedang 
mengembangkan berbagai alternatif (dalam eksplorasi) dan akan 
mengarah pada komitmen (Papalia, 2008: 591). Individu pada 
status ini cenderung dikuasai oleh prinsip kesenangan dan egoisme 
pribadi. Apa yang dilakukan sering kali menyimpang dan tidak 
pernah sesuai dengan masalahnya. Akibatnya, ia mengalami 
stagnasi perkembangan artinya seharusnya ia telah mencapai tahap 
perkembangan yang lebih maju. Namun karena ia terus-menerus 
tidak mau menghadapi dan/atau menyelesaikan masalahnya 
(Agoes Dariyo, 2004: 84). 
4) Identity achivement 
Status yang keempat adalah Identity achivement (eksplorasi 
yang mengarah pada komitmen). Identity achivement adalah istilah 
yang digunakan oleh Marcia bagi remaja yang telah melewati atau 
mengatasi eksplorasi identitas dan telah membuat komitmen 
(Santrock, 2007: 194). Marcia menyebutkan dalam riset pada 
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sejumlah kultur menemukan bahwa remaja dalam kategori ini lebih 
matang dan kompeten dalam relasi dibandingkan remaja dalam 
tiga kategori lainnya (Papalia, 2008: 591). Seorang dikatakan telah 
memiliki identitas diri (jati diri) jika dalam dirinya telah 
mengalami krisis dan ia dengan penuh tekad mampu 
menghadapinya dengan baik. Justru, dengan adanya krisis akan 
mendorong dirinya untuk membuktikan bahwa dirinya mampu 
menyelesaikannya dengan baik. Walaupun dalam kenyataanya, ia 
harus mengalami kegagalan tetapi bukanlah akhir dari upaya untuk 
mewujudkan potensi pribadinya (Agoes Dariyo, 2004:84). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa status 
identitas dapat dibagi menjadi empat yaitu identity diffusion, identity 
forclosure, identity moratorium, dan identity achivement. Individu yang 
mengetahui posisinya ada di mana maka akan lebih memudahkannya 
untuk mencapi identitas diri. 
 
d. Karakteistik Remaja yang Memiliki Identitas Diri 
Menurut Santrock (2007:191) mengungkapkan bahwa remaja 
dinyatakan memiliki identitas diri, jika di dalam dirinya telah melewati 
masa krisis dengan baik dan penuh tekad. Dengan adanya krisis 
mendorong remaja untuk membuktikan bahwa dirinya mampu 
menyelesaikan masalah-masalahnya dengan baik. Semakin remaja 
mengatasi krisis, semakin baik perkembangannya. Erikson (Desmita, 
2006: 191) menambahkan bahwa remaja yang berhasil mencapai status 
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identitas diri yang stabil, memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang 
dirinya, pemahami persamaan dan perbedaan dengan orang lain, 
menyadari kekurangan dan kelebihan dalam dirinya, penuh percaya diri, 
tanggap terhadap berbagai situasi, mampu mengambil keputusan penting, 
mampu mengantisipasi tantangan masa depan, serta mengenal perannya 
dalam masyarakat. 
Sedangkan pendapat Agoes Dariyo (2004: 80-82) mengatakan 
bahwa remaja dikatakan mampu melewati krisis identitasnya apa bila 
remaja mampu memahami dirinya, memiliki konsep diri yang positif,  
dapat mengevaluasi dirinya dengan baik, mampu menghargai dirinya, 
yakin atas kemampuan yang dimiliki, mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri yang tinggi, bertanggung jawab, tekun dalam menjalankan tekadnya, 
serta tidak tergantung pada orang lain. Sedangkan Purnama (Nita Qisthi 
Hardiyanti, 2012: 33) menjelaskan secara rinci ciri-ciri remaja yang 
memiliki identitas diri, yaitu: (a) konsep diri (self concept), (b) evaluasi 
diri (self evaluation), (c) harga diri (self esteem), (d) efikasi diri (self 
efficacy), (e) kepercayaan diri (self confidance), (f) tanggung jawab 
(responsibility), (g) komitmen (commitment), (h) ketekunan (endurance), 
(i) mandiri (independence). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik remaja yang dikatakan memiliki identitas diri adalah remaja 
memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang dirinya, memahami 
persamaan dan perbedaan dengan orang lain, menyadari kekurangan dan 
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kelebihan dalam dirinya, penuh percaya diri, tanggap terhadap berbagai 
situasi, mampu mengambil keputusan penting, mampu mengantisipasi 
tantangan masa depan, bertanggung jawab, mandiri, serta mengenal 
perannya dalam masyarakat. 
 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Identitas Diri 
Dalam teorinya Marcia menjelaskan tentang faktor yang 
mempengaruhi identitas. Adapun tabel yang menjelaskan fakot-fakot yang 
mempengaruhi identitas diri menurut Marcia adalah sebagai berikut: 

















































































Sumber : Faktor Pembentuk Status Identitas (Papalia, 2008: 591) 
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Berdasarkan tabel faktor-faktor pembentuk status identitas menurut 
Marcia (tabel 3) dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan identitas diri pada remaja adalah sebagai 
berikut: 
1) Keberhasilan atau kegagalan melewati krisis normatif pada tahap-
tahap sebelumnya. 
2) Faktor-faktor sosial atau lingkungan, baik pengaruh manusia-manusia 
yang berinteraksi dengan individu maupun pranata-pranata sosial yang 
mengatur kehidupan individu dan masyarakat. 
3) Ideologi atau nilai-nilai etis dan kebenaran yang diakui dan dianut 
sebagai prinsip hidup. 
4) Proses pengamatan dan refleksi terhadap kehidupan pribadi maupun di 
luar diri individu. 
Kunnen dan Bosman (Nita Qisthi Hardiyanti, 2012: 35) 
mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
identitas diri seseorang, sebagai berikut: 
a) Kepribadian 
Perkembangan identitas diri remaja juga dipengaruhi oleh 
kepribadiannya. Derlega (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2007: 3) 
mengartikan keperibadian adalah sistem yang stabil tentang 
kerakteristik individu yang bersifat eksternal, yang berkontribusi 
terhadap pemikiran, perasaan dan tingkah laku yang konsisten. Remaja 
dengan kepribadian yang sehat mampu menilai dirinya sebagaimana 
48 
 
adanya, baik kelebihan maupun kekeurangan/kelemahan yang 
menyangkut fisik dan kemampuannya. 
b) Keluarga 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan adalah sosok penting dalam perkembangan identitas 
diri remaja. Dalam studi-studi yang mengaitkan perkembangan 
identitas dengan gaya pengasuhan, ditemukan bahwa orang tua 
demokratis mengembangkan identity achievement. Sebaliknya orang 
tua yang otoriter mengembangkan   identity forclosure. Orang tua yang 
permisif mengembangkan identity disffusion (Santrock, 2007: 195-
196) 
c) Teman sebaya 
Teman sebaya menjadi sosok yang dibutuhkan oleh remaja. 
Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika (2006: 60) mengatakan bahwa 
melalui teman sebaya dapat membantu remaja untuk memahami 
identitas diri. Teman sebaya ikut berperan dalam membantu remaja 
untuk melakukan eksplorasi dan menetapkan pilihannya dalam 
perkembangan identitas melalui dukungan emosi dan teman diskusi. 
d) Sekolah dan komunitas 
Hurlock (Yusuf Samsul & Nurihsan Juntika, 2006: 54) 
mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor penentu 
perkembangan peserta didik baik dalam cara berfikir, bersikap maupun 
cara beribadah. Sekolah dan komunitas memberikan kesempatan pada 
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remaja untuk mengembangkan identitas dirinya melalui berbagai cara. 
Misalnya, mengadakan ekstrakulikuler yang mendukung 
perkembangan identitas diri remaja, memfasilitasi diskusi untuk 
pilihan studi lanjutan dan pekerjaan, mengadakan konseling untuk 
remaja, dan memberikan pelatihan untuk remaja. 
e) Masyarakat 
Konteks budaya dan sejarah mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan identitas diri remaja. Tuntutan peran dari masyarakat 
luas mendorong remaja melakukan eksplorasi dan komitmen, sehingga 
terbentuk identitas diri. Dengan demikian masyarakat mempunyai 
pengaruh yang kuat dalam pembentukan status identitas remaja. 
Sedangkan menurut Fuhrmann (1990:370-371) mengemukakan 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembentukan 
identitas diri yaitu pola asuh orang tua, sifat individu itu sendiri, 
homogenita lingkungan, perkembangan kognisinya, pengalaman masa 
kanak-kanak, pengalaman kerja, interaksi sosial, dan kelompok teman 
sebaya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan identitas diri yaitu 
pengaruh pola asuh orang tua, kepribadian individu itu sendiri, teman 
sebaya, pengaruh lingkungan sekolah, komunitas maupun masyarakat 






a. Pengertian Masa Remaja 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 
dari bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 
mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 
memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode 
lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah 
mampu mengadakan reproduksi (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 
2008: 9). 
Santrock (2003: 26), remaja diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial emosional yang terjadi berkisar dari perkembangan fungsi seksual, 
proses berpikir abstrak sampai pada kemandirian. Masa remaja awal (early 
adolescence) kira-kira sama dengan masa sekolah menengah pertama dan 
mencakup kebanyakan perubahan pubertas. Masa remaja akhir (late 
adolescence) menunjuk kira-kira setelah usia 15 tahun. 
Pada permulaan masa remaja, pertumbuhan fisik yang sudah 
menyerupai manusia dewasa ini tidak diikuti dengan perkembangan psikis 
yang sama pesatnya, sebagai akibatnya masa remaja yang merupakan 
masa transisi dari masa anak-anak menuju kehidupan orang dewasa ini 
merupakan masa yang sulit dan penuh gejolak sehingga sering disebut 
sebagai masa badai dan topan, masa pancaroba, dan berbagai sebutan 
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lainnya yang menggambarkan banyaknya kesulitan yang dialami anak 
pada masa perubahan ini (Endang Poerwanti & Nur Widodo, 2002: 106). 
Menurut Mappiare (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2008: 
9), masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 
tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Hurlock 
(Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2008: 9), menurut hukum di 
Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 
mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan 
sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku 
sekolah menengah. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional serta 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 
tahun sampai dengan 20 tahun bagi pria. 
 
b. Karakteristik Masa Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti 
masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa 
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sebelum dan sesudahnya. Hurlock (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124-126) 
menjelaskan ciri-ciri tersebut sebagai berikut : 
1) Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat 
menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan 
minat baru. 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga 
bukan orang dewasa. 
3) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku 
yang menurun juga. Menurut Hurlock, ada empat macam perubahan 
yaitu : meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang 
diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap 




4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri dan 
tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam 
segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Namun adanya sifat yang 
mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang 
menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
5) Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada saat 
remaja, masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, 
mereka menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi. 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan 
Karena pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang 
baik atau bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep 
diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan 
remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini 
juga yang sering menimbulkan pertentangan antara remaja dengan 
orang dewasa. 
7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis 
Pada masa ini remaja cenderung memandang dirinya dan orang 
lain sebagaimana yang dinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-
lebih cita-citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila 
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diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir rasional 
remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik. 
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Menjelang menginjak masa dewasa, mereka merasa gelisah 
untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. Mereka belum cukup 
untuk berperilaku sebagai orang dewasa, oleh karena itu mereka mulai 
berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara berpakaian, 
merokok, menggunakan obat-obatan dll, yang dipandang dapat 
memberikan citra seperti yang diinginkan. 
Karakteristik masa remaja yaitu masa remaja merupakan periode 
yang penting bagi perkembangan fisik dan mental, periode peralihan dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, periode perubahan fisik dan sikap 
(perilaku) yang berlangsung pesat, mencari identitas, usia bermasalah, usia 
yang menimbulkan kesulitan dan kesusahan, masa yang tidak realistik dan 
mulai menginjak masa dewasa. 
 
c. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst 
(Hurlock, 1980: 10), yaitu: 
1) Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik 
laki-laki maupun perempuan. 
2) Mencapai peran sosial laki-laki dan perempuan. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuh secara efektif. 
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4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua(pengasuh) dan orang-
orang dewasa lainnya. 
6) Mempersiapkan karir ekonomi. 
7) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Sedangkan tugas perkembangan remaja menurut Zulkifli. L (1987: 
67-68) yaitu: 
a) Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin. 
b) Mencapai peranan sosial pria dan wanita. 
c) Menerima keadaan fisik sendiri. 
d) Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan 
e) Memilih pasangandan mempersiapkan diri untuk hidup berkeluarga 
Havighurst (Monks, 1982: 76) mengemukakan tugas-tugas 
perkembangan remaja. Para remaja dalam perkembangannya diharapkan 
a) dapat bergaul dengan teman sebayanya dalam pola pergaulan yang 
konstruktif. Para remaja diharapkan dapat bersahabat yang saling 
menghargai, kerjasama serta mengerti masalah-masalah sosial, b) dapar 
berperan sebagai pria dan wanita, atau mereka diharapkan dapat 
bertingkah laku sesuai dengan sex mereka, c) dapat menghargai, 
memelihara dan menggunakan tubuhnya secara efektif, d) dapat mencapai 
kebebasan emosional dari orang tuanya. Orang tua memberikan 
kesempatan pada anak remajanya untuk sedikit bebas dari ikatan dengan 
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orang tua, e) dapat berdiri sendiri secara ekonomis, f) dapat menghayati 
nilai-nilai perkawinan dan memiliki sifat yang penuh tanggung jawab 
untuk berkeluarga. Nilai-nilai antara adorongan sexualitas dan nila-nilai 
pribadi harus diperhatikan dalam kehidupan keluarga, dan g) dapat 
memiliki kecakapan intelektual dan konsep-konsep sosial yang diperlukan 
agar menjadi warga negara yang baik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola 
perilaku anak dan tugas perkembangan tidak bersifat universal, namun 
sangat tergantung dari kultur budaya negara dan dalam melksanakan tugas 
perkembangan remaja terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan remaja. 
 
d. Remaja dan Permasalahannya 
Berdasarkan tinjauan teori perkembangan usia remaja adalah masa 
saat terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan 
fundamental dalam aspek kognifif, emosi dan sosial. Sebagian remaja 
mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa 
jadi mengalami penurunan pada kondisi kognitif, fisiologis, dan 
psikososial. Sehingga menyebabkan munculnya banyak permasalahan 
remaja yang berhubungan dengan karakteristik yang ada pada diri remaja. 
Permasalahan yang utama yang diakibatkan karena perubahan-
perubahan kognitif, biologis, dan psikososial remaja pada umumnya 
adalah ketidakstabilan emosi. Hal tersebut dikarenakan remaja yang 
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emosinya tidak stabil cenderung akan melakukan kekerasan sebagai sarana 
pelampiasan dan perilaku negatif lainnya seperti, berkelahi dengan teman, 
minum-minuman keras, tawuran antar sekolah dan lain sebagainya. Sarlito 
Wirawan Sarwono (2006: 84) mengemukakan bahwa remaja yang terlalu 
mengikuti emosinya yang tidak stabil memiliki kemungkinan yang lebih 
besar untuk melakukan perilaku-perilaku negaitf seperti menyalahgunakan 
narkotika, melakukan hubungan seks diluar nikah, pelanggaran aturan 
sekolah, dan sebagainya. Perilaku-perilaku tersebut timbul dari kurangnya 
kemampuan remaja mengarahkan emosi yang dimiliki dengan cara positif. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan usia atau masa yang bermasalah karena pada masa 
remaja banyak masalah yang berkaitan dengan remaja baik masalah 
dengan diri sendiri, teman sebaya, orang tua, pendidikan dan masyarakat. 
 
e. Hambatan Remaja Mengatasi Masalah 
Hambatan yang terjadi dalam mengatasi permasalahan remaja 
menurut Conger (Hurlock, 1980: 237) antara lain : 
1) Remaja kurang mendapat dukungan dari orang tua, penilaian negatif 
dari orang tua, perceraian atau perpisahan orang tua, orang tua terlalu 
protektif dan status ekonomi yang rendah. 
2) Latar belakang masyarakat antara lain pengaruh media massa, 
kekangan sekolah dan lingkungan sosial yang tidak menentu. 
3) Personality remaja itu sendiri menurut Hurlock (1980: 236-237) 
seperti: memiliki kepribadian yang lemah, remaja memiliki ciri-ciri 
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kpribadian yang bertentangan antara lain: terlaku percaya diri, 
pemberontak, pendendam, kontrol batin yang kurang, tidak suka 
menaati norma atau peraturan, penampilan fisik yang berbeda dengan 
kelompoknya serta psikisnya seperti IQ rendah, sukar dididik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menghadapi suatu permasalahan remaja sering mengalami beberapa 
hambatan baik dari diri sendiri atau lingkungan sekitar remaja. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Dengan banyaknya 
perubahan dan penyesuaian diri yang harus dialami remaja membuat remaja 
membutuhkan dukungan dari lingkungan sosialnya. Dukungan yang diberikan 
pada remaja akan membuat remaja merasa dicintai, dihargai dan menjadi 
bagian dari kelompok sosial tertentu, sehingga remaja yang mendapatkan 
dukungan sosial akan lebih mudah dalam pembentukan identitas dirinya. 
Dukungan sosial ini tentunya tidak hanya dibutuhkan oleh remaja yang tinggal 
dalam keluarga yang utuh melainkan juga remaja yang tinggal di Panti 
Asuhan. 
Remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki tugas yang jauh lebih 
berat dari pada remaja yang tinggal bersama orang tuanya. Remaja asuh harus 
dapat memenuhi kebutuhan psikologisnya sendiri sehingga tak heran jika pada 
remaja asuh sering mengalami masalah psikologi. Pada remaja yang tinggal di 
panti asuhan, jumlah pemberian perhatian dan kasih sayang yang mereka 
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terima tentunya sangat terbatas. Di panti asuhan remaja dapat memperoleh 
dukungan sosial dari pengasuh dan teman sekelompoknya (teman sebaya). 
Jumlah pengasuh yang tidak seimbang dengan anak asuh dan banyaknya 
beban tanggung jawab yang diberikan pada pengasuh di panti asuhan 
membuat pengasuh kurang dapat memberikan perhatian dan kasih sayang 
pada anak-anak asuh, sehingga anak asuh mencari dukungan sosial dari 
temannya. 
Dukungan sosial dari teman sebaya memiliki peran yang cukup 
penting yang dibutuhkan remaja asuh untuk mencapai identitas dirinya. 
Pemberian dukungan emosional dari teman sebaya akan lebih mendorong 
remaja merasa dicintai, diperhatikan sehingga remaja asuh mendapatkan 
kesempatan untuk dapat mengeksplorasi dirinya secara lebih leluasa. Bersama 
dengan teman sebaya remaja menghabiskan waktu dengan melakukan 
berbagai kegiatan di mana mereka dapat merasa lebih bebas, terbuka, 
bersemangat dan termotivasi. Teman sebaya dianggap lebih mudah 
memberikan pengertian, penampung dan dukungan bagi masalah-masalah 
pribadinya. 
Dari kondisi di atas terlihat bahwa dukungan sosial dari teman sebaya 
dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan identitas diri remaja. 
Teman sebaya bagi remaja memiliki arti psikologis yang penting, karena 
selain sebagai tempat berinteraksi juga dapat merupakan sumber dukungan 
sosial bagi remaja. Pemberian dukungan sosial dan penyediaan tempat untuk 
melakukan segala uji coba membuat teman sebaya merupakan bagian yang 
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penting dalam pembentukan identitas diri remaja. Keakraban dengan cara 
membagi pikiran dan perasaan dapat mempengaruhi identitas diri remaja. 
Dapat disimpulkan bahwa  semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan 
teman sebaya pada remaja asuh, semakin optimal juga proses pembentukan 
identitas diri remaja asuh. 
 
C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 
dukungan sosial teman sebaya terhadap identitas diri remaja Panti Asuhan 
Sinar Melati. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya terhadap remaja 
asuh maka semakin optimal pula pencapaian identitas diri remaja. 
 
D. Paradigma Penelitian 
 
  H 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
X : Dukungan Sosial Teman Sebaya (Variabel Bebas/ Independent) 
Y : Identitas Diri (Variabel Terikat/ Dependent) 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional karena penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang 
sudah ada. Penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara 
dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri remaja di Panti 
Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. Penelitian ini mencari hubungan antara 
dua variabel dukungan sosial teman sebaya dengan variabel identitas diri. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta. Alasan penelitian ini dilaksanakan di tempat ini karena 
berdasarkan hasil observasi awal banyak ditemui masalah yang berkaitan 
dengan kurang optimalnya pencapaian identitas diri remaja yang tinggal di 
dalamnya. Serta sepanjang pengetahuan peneliti belum ada yang 
melakukan penelitian yang serupa di tempat ini. 
C. Subjek 
Pada penelitian ini subjek penelitian berjumlah 55 orang, sehingga 
menggunakan populasi sebagai keseluruhan jumlah subjek. Suharsimi 
Arikunto (2006: 108) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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remaja yang tinggal di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta yang 
berjumlah 55 orang dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Jenis kelamin laki-laki dan perumpuan 
b. Remaja yang berusia 13 sampai 18 tahun 
c. Tingkat pendidikan SMP, SMA atau SMK 
d. Tinggal di Panti Asuhan minimal sudah 1 tahun 
D. Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2006: 116) menjelaskan bahwa 
variabel merupakan gejala yang bervariasi. Variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 96) variabel 
adalah objek dari penelitian atau yang menjadi pusat dari sebuah 
penelitian atau yang menjadi pusat dari sebuah penelitian. Berdasarkan 
pemaparan di atas maka variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (variabel independent) : variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat), variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
dukungan sosial teman sebaya. 
2. Variabel terikat (variabel dependent) : merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 




E. Definisi Operasional Variabel 
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Dukungan sosial teman sebaya merupakan pemberian 
dukungan yang diberikan oleh teman yang relatif seusia dengannya, 
yang memiliki kepentingan yang sama serta memiliki hukum atau 
norma yang dibuat secara bersama dan minat, cita, pendidikan serta 
pandangan yang sama dengannya sehingga individu yang diberikan 
dukungan merasa disayangi, diperhatikan dan dicintai. Dukungan 
sosial teman sebaya dapat diungkap dengan menggunakan skala 
dukungan sosial teman sebaya yang disusun berdasarkan jenis-jenis 
dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental dan dukungan informatif.  
2. Identitas diri 
Identitas diri merupakan pemahaman yang menyeluruh tentang 
gambaran diri dan bagaimana dirinya menurut pandangan orang lain 
untuk masuk pada lingkungan sosial di masyarakat. Upaya pencarian 
identitas diri mencakup proses menentukan keputusan apa yang 
penting dan patut dikerjakan serta merumuskan standar tindakan dalam 
mengevaluasi perilaku dirinya dan perilaku orang lain, termasuk di 
dalamnya perasaan harga diri dan kompetensi diri. Menurut definisi ini 
identitas diri merupakan suatu mekanisme internal yang mampu 
menyediakan kerangka pikir untuk mengarahkan seseorang dalam 
menilai dirinya sendiri dan orang lain serta menunjukkan perilaku 
yang perlu dilakukan atau tidak dilakukan dalam kehidupan. 
64 
 
Identitas diri dapat diukur dengan menggunakan skala identitas 
diri yang berdasarkan pada status identitas yang dimiliki remaja yaitu 
identity diffusion yang dicirikan dengan remaja bersikap pasif dan 
tidak memiliki keinginan menyelesaikan masalah, identity forclosure 
yaitu   orang   yang   membuat   komitmen   dengan   tingkat krisis 
yang kecil remaja pada status ini tidak mau menyelesaikan masalah, 
identity moratorium dicirikan dengan remaja suka berangan-angan 
akan tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah, dan identity 
achivement individu dengan status ini menentukan dan membuat 
komitmen tentang idealitas dan rencana-rencana, remaja tidak mudah 
putus asa dan mampu menyelesaikan masalah.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
dan instrumen yang digunakan adalah skala. Penggunaan skala ini 
bertujuam untuk mempermudah subjek dalam menjawab sesuai 
kondisinya dan keadaan yang sebenanya. Pada penelitian ini data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa data-data numerikal yang kemudian 
diolah dengan metode statistik yang selanjutnya akan dideskripsikan 
dengan menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil angka yang diolah 
dengan metode statistik. Selain menggunakan skala, data yang diperoleh 
juga didukung dengan istrumen lain yaitu dengan dokumen data anak 
panti asuhan sebagai acuan dalam menentukan dan memilih subjek dan 
metode wawancara untuk memperkuat analisis hasil penelitian, selain itu 
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juga observasi awal pada remaja panti asuhan untuk melihat keseharian 
remaja asuh.  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan mudah (Suharsimi Arikunto, 1993: 174). Instrumen 
dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan variabel beserta 
indikatornya yang mengungkapkan tentang hubungan antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan identitas diri pada remaja yang tinggal di panti 
asuhan. Penyusunan isntrumen berdasarkan pada definisi operasional yang 
selanjutnya dijabarkan ke dalam butir-butir pernyataan. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala dukungan 
sosial teman sebaya dan skala identitas diri. 
1. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Skala ini disusun berdasarkan jenis dukungan sosial teman 
sebaya yakni dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan, 
instrumental dan dukungan informasi. Skala ini menggunakan 
pedoman skala Likert dengan menggunakan empat pilihan jawaban 
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak 
ssesuai (STS). Skala disajikan dalam pernyataan yang positif 
(favorable) dan negatif (unfavorable) dengan penskoran pernyataan 
positif (favorable) SS mendapatkan skor 4, S mendapatkan skor 3, TS 
mendapatkan skor 2, STS mendapatkan skor 1 dan untuk pernyataan 
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negatif (unfavorable) bobotnya adalah bila memilih SS mendapat 
bobot 1, S bobot penilaiannya 2, TS dengan bobot 3, STS berbobot 4. 
Dalam membuat skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut 
terlebih dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala 
dukungan sosial seperti pada tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya sebelum uji coba 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomer Butir Jumlah 






Empati dari teman 
sebaya 












9,10 11,12 4 
Ekspresi perhatian 






sayang dari teman 
sebaya 




penilaian positif dari 
teman sebaya 
22,23 24,25* 4 
Individu memperoleh 
dorongan untuk maju 
dari teman sebaya 




langsung dari teman 
sebaya 






petunjuk dari teman 
sebaya 
34,35 36,37 4 
Individu 
mendapatkan saran 
atau nasihat yang 
bermanfaat dari 
teman sebaya 









Total jumlah item 46 
Keterangan : *item pernyataan yang gugur 
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2. Skala Identitas Diri 
Skala penyusunan identitas diri disusun berdasarkan definisi 
operasional yang mencakup  status identitas diri remaja yakni identity 
diffusion (kebingungan identitas), identity forclosure (penundaan 
identitas), identity moratorium (pencabutan identitas), dan identity 
achivement (identitas penuh). Skala ini menggunakan pedoman skala 
Likert dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Skala 
disajikan dalam pernyataan yang positif (favorable) dan negatif 
(unfavorable) dengan penskoran pertanyaan positif (favorable) 
Ssdengan penilaian 4, S mendapatkan penilaian 3, TS dengan penilaian 
2, STS mendapatkan penilaian 1 dan untuk pernyataan negatif 
(unfavorable) bobotnya adalah SS mendapatkan penilaian 1, S 
mendapatkan penilaian 2, TS mendapatkan penilaian 3, STS 
mendapatkan penilaian 4. Untuk penskoran status identitas remaja 
identity diffusion, identity forclosure, dan identity moratorium untuk 
pernyataan positif (favorable) bobotnya adalah SS mendapatkan 
penilaian 1, S mendapatkan penilaian 2, TS mendapatkan penilaian 3, 
STS mendapatkan penilaian 4 dan pernyataan negatif (unfavorable) SS 
mendapatkan penilaian 4, S mendapatkan penilaian 3, TS mendapat 
penilaian 2, STS mendapat penilaian 1 
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Dalam membuat skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut 
terlebih dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala 
identitas diri seperti dalam tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Identitas Diri sebelum uji coba 
Variabel Indikator 
Sub Indikator Nomer Butir Jumlah 







Tidak mudah putus 
asa 




12,19 11,13 4 





Egoisme pribadi 20,23* 27*,29* 4 
Tidak mau 









15,17 32,34* 4 
Kepatuhan yang 
tinggi 
37*,42* 40,52 4 
Tergantung pada 
orang lain 





Tidak mengenal jati 
diri 
39*,44* 10,51 4 
Tidak mengetahui 
apa yang diinginkan 
30,45 28*,50 4 
Cenderung berbuat 
negatif 
25,46 38,48 4 
Susah bersosialisasi 21,47 26,49 4 
Jumlah Total Item 54 
 Keterangan : *item pernyataan yang gugur 
H. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu istrumen yang valid akan mempunyai 
validitas yang tinggi begitu juga sebaliknya (Suharsimi Arikuntoro, 
2002: 144-145). Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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validitas konstrak, yang mana suatu alat ukur dikatakan valid apabila 
cocok dengan konstruksi teoritis yang menjadi dasar pengukuran. 
Validitas digunakan dengan mengkorelasikan antara skor tiap item 
dengan skor total. Teknik uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan  SPSS for Windows 16.00 Version. 
2. Reliabilitas 
Instrument yang memiliki reliabilitas adalah instrument yang 
dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsesten dari waktu 
kewaktu. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik konsistensi internal karena pengujian instrument 
dilakukan sekali saja. Selanjutnya, untuk menganalisis uji coba 
digunaka teknik alpha cronbach karena instrumen menggunakan 
jawaban bersekala interval. Instrument dinyatakan reliable apabila 
memiliki koefisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 
1,00. Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin 
tinggi reliabilitas dan sebaliknya . dalam penelitian ini, setelah item-
item yang tidak valid direduksi maka dapat diperoleh reliabilitas pada 
skala dukungan sosial teman sebaya adalah 0,945 dan reliabilitas skala 
identitas diri remaja sebesar 0,911. 
I. Hasil Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui alat ukur yang telah dibuat oleh peneliti 
memenuhi syarat atau tidak, maka dilakukan uji coba instrumen. Uji coba 
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isntrumen dilakukan pada tanggal 13 Juni 2013 di panti asuhan Sinar 
Melati dengan subjek 55 orang yang terdiri dari remaja asuh usia 13-18 
tahun. Pada uji coba instrumen ini semua subjek merupakan remaja putra 
dan putri panti asuhan Sinar Melati. Dari uji coba didapatkan hasil sebagai 
berikut:  
1. Hasil Uji Coba Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Untuk memperoleh istrumen yang baik maka dilakukan uji 
coba try out yang dianalisis validitas dan reliabilitasnya. Teknik yang 
digunakan adalah teknik statistik korelasi product moment. Uji 
signifikansi untuk menentukan valid atau tidaknya suatu item adalah 
dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Dimana dalam uji 
coba dengan 50 subjek diketahui bahwa r tabelnya adalah 0.279. 
Berdasarkan hasil uji coba validitas dengan bantuan program SPSS 
16.00 maka diperoleh hasil pada skala dukungan sosial teman sebaya 
sebanyak 46 item terdapat 6 item yang gugur atau tidak valid yaitu 
nomer 7, 17, 19, 25, 43, dan 46. Pada item yang tidak valid tersebut 
memiliki r hitung di bawah 0.279 sehingga dinyatakan tidak valid. 
Dengan hasil ini maka istrumen yang digunakan untuk mengungkap 
dukungan sosial teman sebaya sebanyak 40 item. Untuk lebih jelasnya 






Tabel 6. Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya setelah uji coba 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomer Butir Jumlah 







Empati dari teman 
sebaya 












8,9 10,11 4 
Ekspresi perhatian 
dari teman sebaya 
12,13 14,15 4 
Ungkapan kasih 
sayang dari teman 
sebaya 




penilaian positif dari 
teman sebaya 
19,20 21 3 
Individu memperoleh 
dorongan untuk maju 
dari teman sebaya 




langsung dari teman 
sebaya 






petunjuk dari teman 
sebaya 
30,31 32,33 4 
Individu 
mendapatkan saran 
atau nasihat yang 
bermanfaat dari 
teman sebaya 





38 39,40 3 
Total jumlah item 40 
Selanjutnya disajikan distribusi item dukungan sosial teman 








Selain menghitung validitas, maka juga menghitung 
reliabilitasnya, pada uji coba ini diketahui reliabilitas skala dukungan 
sosial teman sebaya pada penelitian ini adalah 0,945, sehingga 
instrumen ini dikatakan reliabel. Dengan diketahuinya jumlah item 
yang digunakan untuk mengungkap dukungan sosial teman sebaya, 
maka dapat diketahui nilai terendah hipotetiknya, yaitu 1x 40 = 40 
nilai tertingginya adalah 4 x 40 = 160. Dengan hasil ini maka data 
yang diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk membagi dalam tiga 
kategori interval yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Kategorisasi Interval Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Interval Kategori 
40 – 79 Rendah 
80 – 119 Sedang 
120 – 160 Tinggi 
2. Hasil Uji Coba Skala Identitas Diri 
Pada perhitungan hasil angket identitas diri dilakukan dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment. Di mana dalam uji 
coba yang melibatkan 50 subjek ini diketahui bahwa r tabelnya sebesar 
0,279 dan hasilnya adalah dari 54 item terdapat 15 item yang 
dinyatakan tidak valid. Item yang dinyatakan tidak valid tersebut 
adalah pada nomor 2,7,23,24,27,28,29,34,35,37,39,42,43,44, dan 53 
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dengan hasil ini maka istrumen yang digunakan untuk mengukur 
identitas diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan ada sebanyak 39 
item. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan kisi-kisi skala identitas 
diri setelah diuji pada tabel 9. 
Tabel 9. Kisi-kisi Skala Identitas Diri setelah uji coba 
Variabel Indikator 
Sub Indikator Nomer Butir Jumlah 













10,17 9,11 4 




















13,15 25 3 
Kepatuhan yang 
tinggi 
- 29,38 2 
Tergantung pada 
orang lain 











23,31 36 3 
Cenderung 
berbuat negatif 
21,32 28,34 4 
Susah 
bersosialisasi 
19,33 22,35 4 
Jumlah Total Item 39 
Selanjutnya disajikan distribusi item identitas diri yang valid 





Tabel 10. Distribusi item Identitas Diri 
Valid  1,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,25
,26,30,31,32,33,36,38,40,41,45,46,47,48,49,50,51,52,54 
Gugur  2,7,23,24,27,28,29,34,35,37,39,42,43,44,53 
 Selain validitas, maka diketahui juga reliabilitas pada skala 
identitas diri tersebut. Di mana nilai reliabilitas skala identitas diri 
adalah sebesar 0,911 sehingga skala ini dikatakan reliabel. Dengan 
diketahuinya jumlah item yang digunakan untuk mengukur identitas 
diri, maka dapat diketahui nilai terendah hipotetiknya, yaitu 1 x 39= 
39 dan nilai tertingginya adalah 4 x 39 = 156. Dengan hasil ini maka 
data yang diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk membagi 
dalam tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Kategorisasi Interval Identitas Diri 
Interval Kategori 
39 – 77 Rendah 
78 – 116 Sedang 
117 – 156 Tinggi 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data yang disebar kepada 
responden terkumpul. Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yakni 
mencari hubungan, maka data yang diperoleh kemudian dilakukan uji 
syarat, yaitu uji normalitas dan uji linieritas yang selanjutnya akan 
dianalisis untuk menguji hipotesis, adapun pengujian persyaratan 




a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah 
data hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Jadi data hasil pengukuran menggunakan skala interval yang 
akan dianalisis dengan teknik statistik harus memenuhi persyaratan 
normalitas. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S), yakni Kolmogrov-
Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 
dapat ditulis apabila p >0.05 maka data berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apabila antara 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau 
tidak. Uji linieritas ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam 
analisis korelasi. Perhitungan uji linieritas pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis berbasis SPSS versi 16.00. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikannya kurang 
dari 0.05, dengan metode ini maka mempermudah dalam menganalisis 
data yang telah ada. 
K. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan  uji normalitas dan uji linieritas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. Dalam 
menganalisis hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi 
Sebelum dibahas hasil penelitian, terlebih dahulu diuraikan tentang 
deskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang telah diperoleh 
melalui angket. Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta. Panti asuhan ini sudah memiliki banyak cabang, sedangkan 
tempat untuk pelaksanaan penelitian beralamat di Jl. Monjali, Sedan RT 
01/RW 33, Sariharjo, Ngaglik, Sleman,Yogyakarta. Panti asuhan ini 
merupakan panti asuhan pusat di mana terbagi menjadi dua tempat yaitu 
panti asuhan untuk putra dan panti asuhan untuk putri. 
Saat ini panti asuhan ini memiliki 80 orang anak asuh yang terdiri 
dari anak yang masih duduk di sekolah dasar, sekolah menengah, 
menengah atas, menengah kejuruan dan ada juga yang sudah kuliah. 
Jumlah anak asuh di panti asuhan ini dapat berubah setiap bulannya, dapat 
bertambah maupun dapat berkurang. Adanya peraturan yang disiplin 
tinggi maka jika ada anak asuh yang melanggar peraturan yang telah 
ditentukan maka pihak panti tidak segan-segan memulangkan anak asuh 
kepada walinya. Panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta ini memiliki satu 
pengasuh serta kakak-kakak yang sudah kuliah dipotensikan untuk 






B. Deskripsi Subjek 
Subjek penelitian ini terdiri dari 55 remaja asuh yang tinggal di 
panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta. Subjek penelitian ini meliputi 32 
remaja asuh putra dan 23 remaja asuh putri yang terdiri dari siswa sekolah 
menengah pertama, menengah atas dan siswa menengah kejuruan, rata-
rata subjek penelitian ini berusia sekitar 13 sampai 18 tahun.  
Sebagian besar subjek dalam penelitian ini tinggal di panti karena 
sudah tidak memiliki orang tua baik yatim, piatu, yatim piatu, bahkan ada 
juga yang masih memiliki orang tua tetapi memiliki kendala dengan 
masalah perekonomian. Remaja asuh yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini sebagian besar mulai tinggal di panti ketika memasuki masa 
sekolah menengah pertama. Ramaja asuh yang sudah sekolah menengah 
atas serta kejuruan cenderung sudah lebih lama tinggal di panti 
dibandingkan remaja asuh yang baru menjadi siswa sekolah menengah 
pertama. Rata-rata remaja asuh sudah tinggal di panti asuhan kurang lebih 
satu sampai enam tahun. 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitaian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari 
penyebaran skala pada remaja asuh Panti Asuhan Sinar Melati Yogakarta. 
Skala yang disebarkan yakni skala dukungan sosial teman sebaya dan 
skala identitas diri. Skala dukungan sosial teman sebaya digunakan untuk 
mengetahui tingkat dukungan yang didapat remaja asuh yang tinggal di 
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panti asuhan tersebut, sedangkan skala identitas diri digunakan untuk 
mengetahui pencapaian identitas diri pada remaja asuh. 
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Skala dukungan sosial teman sebaya ini terdiri dari 40 item 
pernyataan. Berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan 
merupakan data secara umum dari dukungan sosial teman sebaya yang 
meliputi : nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, frekuensi dan 
standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 
12 berikut: 
Tabel 12. Deskripsi Data Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Variabel 
Hipotetik Empirik 
Min Maks Rentang 
Rera
ta 








DSTS: Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Berdasarkan  tabel 12 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
maksimum  empiriknya adalah 144 dan  nilai nimimumnya sebesar 
72, rentang sebesar 72, rerata empirik sebesar 112,1 dan standar 
deviasi sebesar 30,56. Sedangkan jika dilihat dari data hipotetiknya 
maka nilai maksimumnya diperoleh dari perhitungan nilai maksimum 
dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 160, dan nilai terendah 
adalah 40. Menurut Nana Sudjana (2005: 91) mean hipotetik dicari 
dengan skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua 
sehingga hasilnya adalah 100. Standar deviasi hipotetik diperoleh dari 
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rentang yaitu nilai maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi 
enam sehingga hasilnya adalah 20. Sedangkan rentang data dicari 
dengan rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 120. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kategori interval skala dukungan sosial teman sebaya 
pada remaja asuh. Kategori interval skala dukungan sosial teman 
sebaya ini dibagi dalam tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang, 
rendah. Adapun  kategori interval dukungan sosial teman sebaya dapat 
dilihat pada bab 3 tabel 8 di halaman 78. Berpijak pada tabel 
kategorisasi interval dukungan sosial teman sebaya tersebut, maka 
klasifikasi data dukungan sosial teman sebaya pada remaja asuh di 
Panti Asuhan Sinar Melati dapat dilihat pada tabel 13 di bawah ini: 
Tabel 13. Klasifikasi Skor Dukungan Sosial Teman Sebaya pada 
Remaja di Panti Asuhan Sinar Melati 
Kategori Jumlah (F) Pesentase 
Rendah 7 12.73 
Sedang 26 47.27 
Tinggi 22 40.00 
 
Dari tabel 13 di atas, klasifikasi skor data dukungan sosial 
teman sebaya dapat digambarkan dalam grafik histogram pada gambar 







Gambar 2. Histogram Dukungan Sosial Teman Sebaya pada Remaja 
Asuh di Panti Asuhan Sinar Melati 
 
Berdasarkan pada tabel 13 dan histogram klasifikasi skor data 
dukungan sosial teman sebaya tersebut, diketahui bahwa dari 55 
subjek dalam penelitian ini terdapat 12,73% atau 7 remaja yang 
memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya rendah, 47,27% atau 
26 sedang dan 40% atau 22 orang yang memiliki dukungan sosial 
sangat tinggi. Dengan hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa subjek dalam peneletian ini mayoritas memiliki dukungan 
sosial yang sedang. 
2. Identitas Diri 
Skala identitas diri ini terdiri dari 39 item pernyataan. Berikut 
disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh dalam 
penelitian. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum 
dari identitas diri yang meliputi : nilai minimum, nilai maksimum, 
mean, rentang, rerata, frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan 













Tabel 14. Deskripsi Data Identitas Diri 
Variabel 
Hipotetik Empirik 
Min Maks Rentang Rerata SD Min Maks Rentang Rerata SD 
ID 39 156 117 97,5 
19,
5 
74 142 68 109,7 23,44 
ID: Identitas Diri 
Berdasarkan tabel 14 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
maksimum empiriknya adalah 142 dan nilai nimimumnya sebesar 74, 
rentang sebesar 68, rerata empirik sebesar 109,7 dan standar deviasi 
sebesar 23,44. Sedangkan jika dilihat dari data hipotetiknya maka nilai 
maksimumnya diperoleh dari perhitungan nilai maksimum dikali 
jumlah item sehingga hasilnya adalah 156, dan nilai terendah adalah 
39. Menurut Nana Sudjana (2005: 91) mean hipotetik dicari dengan 
skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua sehingga 
hasilnya adalah 117. Standar deviasi hipotetik diperolah dari rentang 
yaitu nilai maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi enam 
sehingga hasilnya adalah 19,5. Sedangkan rentang data dicari dengan 
rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 117. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kategori interval skala dukungan sosial teman sebaya 
pada remaja asuh. Kategori interval skala dukungan sosial teman 
sebaya ini dibagi dalam tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang, 
rendah. Adapun kategoti interval identitas diri dapat dilihat pada bab 3 
tabel 11 di halaman 81. Berpijak pada tabel kategorisasi interval 
identitas diri tersebut, maka klasifikasi data identitas diri pada remaja 
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asuh di Panti Asuhan Sinar Melati dapat dilihat pada tabel 15 di 
bawah ini: 
Tabel 15. Klasifikasi Skor Identitas Diri pada Remaja di Panti Asuhan 
Sinar Melati 
Kategori Jumlah (F) Pesentase 
Rendah 3 5.45 
Sedang 37 67.27 
Tinggi 15 27.27 
Dari tabel 15 di atas, klasifikasi skor data identitas diri dapat 














Gambar 3. Identitas Diri pada Remaja Asuh di Panti Asuhan Sinar 
Melati 
 
Berdasarkan  pada tabel 15 dan histogram klasifikasi skor data 
identitas diri remaja tersebut, diketahui bahwa dari 55 subjek dalam 
penelitian ini terdapat 5,45% atau 3 remaja yang memiliki tingkat 
pencapaian identitas diri  rendah, 67,27% sedang dan 15 orang yang 
memiliki identitas diri sangat tinggi. Dengan hasil tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini mayoritas 




D. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian 
untuk mencari hubungan antara variabel terikat. Sebelum diadakan uji 
hipotesis dengan teknik analisis, maka ada persyaratan yang harus 
dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Pengujian persyaratan 
analisis ini menggunakan komputer program SPSS For Window Seri 
16.00, hasilnya sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas untuk variabel dukungan sosial teman 
sebaya dan identitas diri berdasarkan perhitungan komputer program 
SPSS for windows 16,00, dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini: 




Dukungan sosial teman sebaya 0,081 0,05 Normal 
Identitas diri 0,088 0,05 Normal 
 
Berdasarkan  tabel 16 dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
antar variabel dukungan sosial teman sebaya dan identitas diri 
dikatakan berdistribusi normal, karena masing-masing valriabel 
menunjukkan bahwa taraf signifikasi lebih dari 5% (0,05), sehingga 
data dikatakan normal. 
2. Uji Linieritas 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS for windows 16,00 uji 
linieritas antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan 
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identitas diri dengan taraf signifikasi 5% (0,05) dapat dilihat seperti 
pada tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17. Uji Linieritas 
 
Hubungan fungsional F hitung P  Kesimpulan 
Dukungna sosial teman 







Berdasarkan tabel 17 di atas, diketahui bahwa uji linieritas 
antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri 
mendapat hasil F = 50,720 dan signifikasi 0,00 (p<0,05) dengan nilai 
signifikasi di bawah 0,05 maka hasil ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel adalah linier. 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat 
memperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“adanya hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
identitas diri pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Sinar Melati” 
yang kemudian hipotesis ini disebut sebagai hipotesis alternatif atau 
Ha, sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini adalah “tidak 
adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
identitas diri pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan”. 
Untuk mencari hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan identitas diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan 
digunakan teknik analisis korelasi Pearson dengan menggunakan 
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program SPSS for windows 16,00, dari hasil analisis tersebut 
didapatkan harga koefisien korelasi antara dukungan sosial teman 
sebaya dengan identitas diri sebesar 0,637 dengan   p = 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi adanya 
hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
identitas diri remaja yang tinggal di panti asuhan diterima. 
Berdasarkan dari hasil penelitian koefisien korelasi tersebut, 
besarnya koefisien korelasi tersebut bertanda positif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “ada hubungan positif antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan identitas diri remaja yang tinggal di Panti 
Asuhan Sinar Melati. Di mana dengan hubungan ini maka semakin 
tinggi dukungan sosiat teman sebaya maka semakin optimal pula 
identitas diri pada remaja asuh tersebut, demikian juga sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin kurang 
optimal identitas diri yang dicapai remaja. 
Dari perhitungan di atas maka diketahui bahwa koefisien 
korelasi sebesar 0,637. Dari Koefisien tersebut maka digunakan untuk 
mencari koefisien determinasi (R²) yaitu sebesar 0,406. Hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa sumbangan variabel dukungan sosial teman 
sebaya dalam pencapaian identitas diri remaja sebesar 40,6%. Dengan 
demikian masih ada 59,4% faktor-faktor lain yang mempengaruhi 





Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan positif 
antara dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri remaja yang 
tinggal di panti asuhan. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan sosial 
yang diperoleh, maka semakin optimal pula pencapaian identitas diri yang 
dimiliki remaja di panti asuhan, begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
dukungan sosial teman sebaya maka semakin kurang optimal pula 
identitas diri yang dimiliki remaja yang tinggal di panti asuhan. Selain 
adanya hubungan, dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa besarnya 
sumbangan dukungan sosial dalam pembentukan identitas diri pada remaja 
yang tinggal di panti asuhan sebesar 40,6%, sehingga masih ada 59,4% 
faktor lain yang mempengaruhi pembentukan identitas diri remaja. 
Adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
identitas diri remaja  ini sesuai dengan pendapat Smet (1994: 133) jika 
individu merasa didukung oleh lingkungan, segala sesuatu dapat menjadi 
lebih mudah pada waktu mengalami kejadian-kejadian yang 
menegangkan. Sementara itu, ketidakhadiran dukungan sosial dari teman 
sebaya dapat menimbulkan perasaan kesepian dan kehilangan yang dapat 
menggangu proses pencapaian identitas diri remaja. Dengan hasil ini 
menunjukan bahwa dukungan sosial teman sebaya menjadi salah satu 
bagian penting dalam pembentukan identitas diri pada remaja yang tinggal 
di panti asuhan. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, maka 
diketahui bahwa 47,27 % atau 26 remaja dari 55 remaja yang tinggal di 
panti asuhan memiliki skor nilai dukungan sosial dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya merasakan 
dukungan sosial yang mereka butuhkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat dilihat bahwa 
belum optimalnya dukungan teman sebaya ini dipengaruhi oleh hubungan 
antara anak asuh yang satu dengan yang lain yang masih sangat kurang 
saling mendukung. Hal ini terlihat dari adanya perselisihan dan perbedaan 
pendapat saat dalam menyelesaikan masalah serta kurangnya jalinan 
komunikasi dan keakraban antar remaja asuh. Kurangnya hubungan 
emosional dan keakraban antar anak asuh akan berdampak besar dalam 
pemenuhan kebutuhan dukungan sosial mereka. Hal ini dikarenakan 
keluarga besar di panti asuhan merupakan sumber dukungan sosial yang 
utama bagi anak asuh. 
Peran keluarga sebagai sumber dukungan sosial diungkapkan oleh 
beberapa ahli, seperti yang diungkapkan Rook dan Dooley (Zaiuddin Sri 
Kuntjoro, 2002) yang menyebutkan sumber dukungan sosial natural 
berasal dari anggota keluarga termasuk saudara, teman dekat, dan bahkan 
relasi. Selain itu Rodin dan Salovey (Smet, 1994:133) juga menyebutkan 
hal yang sama bahwa dukungan sosial yang utama diperoleh individu dari 
sebuah perkawinan dan keluarga, sehingga keluarga menjadi bagian 
terpenting dalam pemberian bantuan dan pemberian dukungan. 
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Pada usia remaja minat terhadap lingkungan sosialnya mulai 
berkembang, mereka menginginkan menjadi bagian dari sebuah kelompok 
sosial yang ada, oleh karena itu mereka sangat membutuhkan dukungan 
sosial baik yang berupa dukungan emosional, dukungan fisik dan 
dukungan informasi. Akan tetapi pada remaja yang tinggal di panti asuhan 
kurang mendapat kesempatan untuk mengembangkan minat sosialnya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa 
remaja asuh diketahui bahwa remaja asuh di panti asuhan Sinar Melati 
sangat dibatasi dalam mengembangkan minat sosial. Hal ini dapat dilihat 
dari batasan untuk mengikuti organisasi baik di sekolah maupun di 
lingkungan sekitar panti asuhan, di sekolah mereka hanya dibolehkan 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang bersifat wajib saja. Sedangkan 
untuk organisasi di luar sekolah tidak diijinkan, bahkan tidak diijinkan 
juga untuk kegiatan karang taruna di kampung tersebut. 
Di sisi lain keterangan dari pengasuh, peraturan ini dibuat bukan 
semata-mata untuk membatasi remaja asuh dalam mengembangkan minat 
sosialnya. Peraturan ini dibuat agar remaja asuh tetap mengutamakan 
belajar. Bukan hanya belajar saja, pihak panti melihat jika remaja asuh 
dibebaskan mengikuti kegiatan yang mereka sukai, ini akan berdampak 
pada kegiatan di panti asuhan yang juga sudah cukup padat.  Sebenarnya 
tujuan dari panti asuhan ini baik, hanya saja dengan banyaknya batasan ini 
maka lingkungan sosial yang utama remaja asuh hanya pada panti asuhan 
89 
 
tersebut, padahal di panti asuhan mereka belum cukup mendapat dukungan 
yang sesuai, maka tidak heran jika memiliki skor dukungan sosial sedang. 
Pada hasil perhitungan variabel identitas diri diketahui bahwa 
terdapat 67,27% atau 37 subjek berada pada kategori sedang. Berdasarkan 
hasil pengamatan selama penelitian, identitas diri pada remaja di panti 
asuhan yang tergolong sedang ini dikarenakan kehidupan mereka yang 
berada di panti jauh dari keluarga. Hal ini membuat anak-anak di panti 
sangat kurang dalam pemenuhan kebutuhan, kasih sayang dan perhatian. 
Kondisi lain yang menunjang masih rendahnya identitas diri 
remaja yaitu masih kurang menghargai kelebihan anak asuh yang lain. 
Selain itu dengan adanya batasan terhadap minat sosial remaja asuh, dan 
minimnya interaksi sosial remaja, sehingga remaja asuh tidak dapat 
mengembangkan identitas dirinya dan tidak dapat mengenali kelebihan 
dan kelemahan pada dirinya. Hal ini sangat berpengaruh pada 
pembentukan identitas diri remaja asuh, maka tidak heran jika pada remaja 
asuh memiliki skor identitas diri yang tergolong sedang. 
Agar remaja yang tinggal di panti asuhan dapat mencapai 
pembentukan identitas diri yang optimal, maka mereka sangat 
memerlukan adanya dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya 
khususnya teman-teman sesama penghuni panti asuhan. Pentingnya 
dukungan sosial ini sesuai dengan pendapat Winnubust (Smet, 1994:133) 
yang mengatakan bahwa dukungan sosial tidak terlepas dari hubungan 
akrab, sehingga dari interaksi tersebut individu menjadi lebih tahu bahwa 
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orang lain telah memperhatikan, mencintai dan menghargai dirinya. 
Pengaruh interaksi dengan teman sebaya dalam pembentukan identitas diri 
remaja juga disebutkan oleh Jackie Robinson (Papalia, 2008:617) yang 
mengungkapakan bahwa sumber dukungan emosional terpenting 
sepanjang masa transisi remaja adalah teman sebaya. 
Keberadaan teman sebaya sangat penting bagi kehidupan remaja, 
untuk itu remaja harus mendapatkan penerimaan  dan dukungan yang baik 
dari teman sebayanya. Penerimaan dan dukungan yang baik dari teman 
sebaya tersebut merupakan hal yang dapat membantu pembentukan 
identitas diri remaja yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia 
remaja pendapat teman sebaya dapat mempengaruhi pembentukan 
identitas diri pada remaja, selain itu dengan adanya teman sebaya akan 
membuat remaja merasakan dukungan sosialnya, dan akan merasa 
dihargai dan dicintai oleh lingkungannya. Teman sebaya menjadi sosok 
yang dibutuhkan oleh remaja. 
Yusuf Syamsul & Nurihsan Juntika (2006: 60) mengatakan bahwa 
melalui teman sebaya, remaja dapat membantu sesama remaja untuk 
memahami identitas diri. Teman sebaya ikut berperan dalam membantu 
remaja untuk melakukan eksplorasi dan menetapkan pilihannya dalam 
perkembangan identitas diri melalui dukungan emosi dan diskusi. Teman 
sebaya merupakan dunia nyata remaja yang menyiapkan tempat menguji 
dirinya sendiri dengan orang lain. Teman sebaya memberikan kesempatan 
untuk melakukan sosialisasi dalam suasana di mana nilai-nilai yang 
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ditentukan oleh teman-teman seusianya. Keberadaan teman sebaya dalam 
hidup remaja merupakan sebuah keharusan, untuk itu seorang remaja 
harus mendapatkan penerimaan yang baik untuk memperoleh dukungan 
sosial dari teman sebayanya. 
Faktor lain yang mempengaruhi rata-rata identitas diri pada remaja 
di panti asuhan berada pada kategori sedang, remaja juga berada pada 
masa peralihan dari anak-anak menuju remaja. Pada masa ini remaja 
mengalami banyak krisis. Menurut tahap perkembangan psikososial 
Erikson (Yusuf Syamsul & Nurihsan Juntika, 2007: 103) remaja berada 
pada perkembangan identitas dan kebingungan peran. Sehingga dengan 
posisi remaja yang masih dalam tahap perkembangan identitas ini dapat 
berpengaruh pada pembentukan identitas diri remaja maka tidak heran jika 
rata-rata pencapaian identitas diri remaja belum optimal. Agoes Dariyo 
(2004: 80-82) juga menyebutkan bahwa apabila remaja berhasil melalui 
masa krisis pencarian identitas ini maka remaja akan memperoleh suatu 
pandangan yang jelas tentang dirinya, penuh percaya diri, tanggap 
terhadap berbagai situasi, mampu mengambil keputusan penting, dan 
mengenal perannya di masa depan. Oleh karena itu masih ada 
kemungkinan besar identitas diri pada remaja yang tinggal di panti asuhan 
akan mengalami peningkatan terlebih jika didukung dengan dukungan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati yang berarti 
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang didapat maka 
semakin optimal pencapaian identitas diri remaja asuh. Begitu pula 
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya yang 
didapat maka semakin kurang optimal pencapaian identitas diri remaja. 
2. Dukungan sosial teman sebaya memberikan kontribusi pada 
pembentukan identitas diri remaja sebesar 40,6%, yang berarti masih 
ada 59,4% faktor lain yang mempengaruhi pembentukan identitas diri 
pada remaja. 
3. Dari hasil kategori interval dukungan sosial teman sebaya sebanyak 
47,27% atau 26 remaja dari 55 remaja yang tinggal di panti asuhan 
memiliki skor nilai dukungan sosial teman sebaya dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum secara penuh dapat 
merasakan dukungan sosial dari teman sebaya yang mereka butuhkan. 
4. Pada hasil kategorisasi interval identitas diri diketahui bahwa 67,27% 
atau 37 subjek pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja asuh yang tinggal di Panti Asuhan Sinar Melati 




B. Keterbatasan Penelitian 
Subjek penelitian yang digunaka adalah remaja usia SMP dan SMA/SMK 
tanpa peneliti membedakan atau mengklasifikasikan perkembangan 
identitas diri sesuai dengan tingkatan usia dengan tugas-tugas 
perkembangan remaja. Sedangkan dalam kenyataannya, perkembangan 
anak usia SMP dan SMA/SMK pada dasarrnya sangat berbeda. Usia SMP 
adalah masa remaja awal dimana proses pembentukan identitas  diri belum 
begitu teraplikasi, sedangkan usia SMA/SMK remaja cenderung sudah 
mulai memahami proses pembentukan identitas diri. 
 
C. Saran  
1. Bagi Remaja Asuh 
Kepada subjek penelitian untuk lebih mengakrabkan diri dan  
mempererat intensitas pertemanan, karena dengan pengakrabkan diri 
bersama dengan teman sebaya, remaja dapat memperoleh dukungan 
sosial guna pencapaian identitas diri.  
 
2. Bagi Pihak Panti Asuhan 
Bagi pihak panti asuhan disarankan dapat menciptakan suasana 
yang menumbuhkan interaksi positif, misalnya dengan membuat 
organisasi di lingkup panti asuhan. Hal ini sangat diperlukan karena 
melalui organisasi sosial remaja bersama teman-temannya dapat saling 
bertukar informasi, memberikan perhatian dan saling memberikan 
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dukungan sosial satu sama lain yang pada akhirnya dapat   membantu 
dalam proses pembentukan identitas diri remaja. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi 
lebih lanjut kaitannya dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
pencapaian identitas diri remaja yang optimal, misalnya dilihat dari 
segi kepribadian anak tersebut atau dilihat dari keberhasilan melewati 
krisis pada tahap-tahap sebelumnya serta memfokuskan subjek 
penelitiannya berdasarkan tingkat usia yang setara dan disesuaikan 
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ANGKET REMAJA ASUH 
 
Kepada, 
Para Remaja Asuh usia 13 sampai 18 tahun 
Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
 
      Dengan hormat, 
      Disela-sela kesibukan kegiatan anda di panti, kami meminta bantuan 
kesediaan anda untuk mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. 
Angket ini disusun untuk memperoleh data tentang hubungan dukungan sosial 
teman sebaya dengan identitas diri remaja yang kemudian akan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. 
Dalam usaha memperoleh data tentang hubungan dukungan sosial teman 
sebaya dengan identitas diri remaja, diharapkan para remaja asuh memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Angket ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi 
nilai raport para remaja asuh sekalian. Peneliti mengharapkan agar para remaja 
asuh memberikan informasi yang sebenarnya. Identitas dan jawaban atas 
pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian 
jawaban yang objektif dan jujur dari para remaja asuh akan sangat kami harapkan 
guna memperoleh data tentang hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan identitas diri remaja. 
Atas kesediaan para remaja asuh dalam membantu memberikan informasi, 
kami mengucapkan terima kasih.  
 
                                                                           Yogyakarta,  Mei 2013 
 
 








1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada tanda cek ( ≠) 
kemudian memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman sebaya di panti dapat dipercaya 





Contoh : 2 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman sebaya di panti dapat dipercaya 
untuk dapat menyimpan rahasaia saya 
 
√ (  ≠) 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 













Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 




SKALA 1 DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Teman sebaya di panti turut merasakan apa yang 
saya rasakan ketika sedih maupun senang 
    
2 Teman sebaya di panti selalu menghibur apabila 
saya sedang sedih 
    
3 Jika saya menangis, teman sebaya di panti 
menertawakan saya 
    
4 Teman sebaya saya  kurang memahami atas 
kesulitan yang saya alami dalam belajar dan 
bersosialisasi di panti 
    
5 Teman sebaya di panti mau mendengarkan keluh 
kesah permasalahan saya 
    
6 Teman sebaya di panti mau berbagi kisah dengan 
saya 
    
7 Di panti teman sebaya saya sering kali acuh 
terhadap permasalahan saya 
    
8 Teman sebaya di panti menutup diri sehingga saya 
susah untuk bercerita masalah saya. 
    
9 Saya menceritakan permasalahan saya pada teman 
sebaya di panti 
    
10 Teman sebaya di panti dapat dipercaya untuk dapat 
menyimpan rahasaia saya  
    
11 Menceritakan masalah saya pada teman sebaya di 
panti merupakan hal tabu 
    
12 Saya merasa khawatir bila menceritakan pasalah 
saya dengan teman sebaya di panti 
    
13 Teman sebaya di panti perhatian pada saya     
14 Ketika saya sakit, teman sebaya selalu 
mengingatkan saya untuk minum obat  
    
15 Di panti saya merasa diacuhkan oleh teman sebaya     
16 Teman sebaya di panti memilih-milih anak untuk 
dijadikan temen 
    
17 Ketika saya melanggar peraturan di panti teman 
sebaya membiarkan saja 
    
18 Setiap ucapan dan sikap teman sebaya 
menunjukkan kasih saying 
    
19 Teman sebaya di panti menanyakan keadaan saya     
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bila terlihat beda dari biasanya 
20 Teman sebaya di panti sering tidak senang atas 
kehadiran saya 
    
21 Saya merasa tidak aman dan terlindungi jika berada 
di panti 
    
22 Teman sebaya di panti memberikan pujian atas 
prestasi yang telah saya raih 
    
23 Teman sebaya di panti akan merasa ikut senang 
jika saya melakukan pekerjaan dengan baik 
    
24 Teman sebaya saya selalu membedakan saya 
dengan teman-teman yang lain 
    
25 Teman sebaya saya selalu mencela jika saya 
melakukan suatu kesalahan 
    
26 Teman sebaya di panti mendorong saya untuk giat 
belajar dan berprestasi 
    
27 Saya dan teman sebaya di panti saling memberi 
semangat untuk mencapai masa depan yang baik 
    
28 Teman sebaya di panti tidak mendukung terhadap 
tindakan-tindakan saya 
    
29 Teman sebaya di panti kurang mendukung 
keputusan yang saya ambil 
    
30 Semua peralatan yang saya butuhkan semua 
tersedia di panti 
    
31 Saat saya sakit, teman sebaya saya di panti 
mengantar saya untuk berobat 
    
32 Teman sebaya di panti keberatan saat saya 
meminjam beberapa barang miliknya 
    
33 Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar dan 
bersosialisai di panti, teman sebaya saya tidak mau 
membantu 
    
34 Saya mendapat informasi yang cukup tentang cara 
pengembangan diri yang baik dari teman sebaya di 
panti 
    
35 Di panti saya memperoleh informasi yang saya 
butuhkan dari teman sebaya 
    
36 Di lingkungan teman sebaya, saya tidak 
mempunyai tempat untuk bertanya tentang cara 
menyelesaikan masalah. 
    
37 Teman sebaya saya di panti jarang membantu saya 
memahami hal-hal yang belum saya ketahui 
    
38 Teman sebaya saya memberikan nasihat agar saya 
menjadi orang yang berguna 
    
39 Teman sebaya di panti memberikan teguran bila 
saya melakukan kesalahan 
    
40 Saya jarang mendapat teguran dari teman sebaya di 
panti atas kesalahan yang saya buat 
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41 Teman sebaya di panti bersikap tertutup ketika saya 
meminta nasihat 
    
42 Ketika saya bimbang, banyak teman sebaya saya 
memberikan masukan 
    
43 teman sebaya menganjurkan agar saya lebih 
bersabar dalam menyelesaikan masalah 
    
44 Penjelasan yang diberikan teman sebaya saya tidak 
sesuai dengan apa yang saya harapkan 
    
45 Saya jarang mendapat teguran dari teman sebaya 
atas kesalahan yang saya perbuat 
    
46 Di panti saya tidak mempunyai teman sebaya untuk 
bertanya tentang cara menyelesaikan masalah 









































SS S TS STS 
1 Saat merasa putus asa saya tidak akan melakukan 
perbuatan yang berbahaya 
    
2 Jika saya mengalami masalah saya cenderung 
memdamnya sendiri 
    
3 Berkali-kali gagal dalam berusaha dapat membuat 
saya frustasi dan putus asa  
    
4 Tinggal di panti membuat saya lebih mandiri     
5 Kegagalan tidak dapat membuat saya putus asa     
6 Saya bisa menyelesaikan masalah saya sendiri 
tanpa bantuan orang lain 
    
7 Saya merasa malas dan tidak ingin berusaha lagi 
setelah gagal berulang kali 
    
8 Saya sudah memikirkan masa depan saya     
9 Saya pikir kegagalan adalah awal dari kesuksesan      
10 Saya paham tentang diri saya sendiri     
11 Ketika mengalami kegagalan, saya akan menghina 
diri saya sendiri 
    
12 Jika dihadapkan pada sebuah permasalahan, maka 
saya akan mencari solusinya 
    
13 Marah-marah merupakan cara penyelesaikan 
masalah yang saya lakukan 
    
14 Saya mengetahui kelemahan dan kelebihan yang 
saya miliki 
    
15 Jika dihadapkan masalah yang rumit maka saya 
lebih memilih untuk tidak memikirkannya. 
    
16 Saya merasa bingung jika dihadapkan pada suatu 
masalah 
    
17 Saya tidak yakin dengan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan masalah 
    
18 Saya lebih banyak meluangkan waktu untuk 
mengasah kemampuan yang saya miliki 
    
19 Dalam keadaan terpuruk saya tetap mampu 
berpikiran tenang dan jernih untuk menyelesaikan 
masalah 
    
20 Saya lebih suka melakukan kegiatan yang saya 
sukai untuk mengalihkan permasalahan yang 
sedang saya hadapi 
    
21 Saya  merasa tidak percaya diri jika harus 
berkumpul dengan orang yang baru saya kenal 
    
22 Saya enggan memikirkan masa depan hidup saya     
23 Bersenang-senang adalah hal utama yang ingin 
saya lakukan 
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24 Saya selalu meminta bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan permasalahan saya 
    
25 Ketika tidak punya uang yang ada dalam pikiran 
saya adalah mencuri 
    
26 Saya mudah berteman dengan banyak orang     
27 Saya dapat menempatkan diri dalam waktu senang 
maupun sedih 
    
28 Saya sudah mempunyai rencana setelah keluar 
dari panti 
    
29 Saya lebih baik mencari solusi untuk memecahkan 
suatu masalah dari pada menghabiskan waktu 
untuk bersenang-senang 
    
30 Saya belum mengetahui apa yang saya inginkan 
jika sudah keluar dari panti asuhan 
    
31 Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar hal-
hal yang saya sukai 
    
32 Saya dapat berfikir dengan tenang untuk 
menyelesaikan permasalahan saya 
    
33 Saya sudah merasa cukup dengan keahlian yang 
saya miliki sekarang 
    
34 Bila sedang menghadapi masalah, saya selalu 
berusaha keras untuk menyelesaikannya 
    
35 Saya merasa selalu merasa bosan saat belajar     
36 Saya sering memikirkan cara-cara menyelesaikan 
masalah saya tetapi tidak pernah saya praktekkan 
    
37 Saya merasa takut untuk melanggar peraturan di 
Panti Asuhan 
    
38 Saya selalu berusaha mendapatkan sesuatu dengan 
jujur 
    
39 Saya tidak mengetahui potensi yang saya miliki     
40 Saya tidak suka peraturan yang ketat     
41 Saya selalu memikirkan cara-cara untuk 
menyelesakan masalah yang sedang saya hadapi 
    
42 Saya selalu menaati tata tertib di Panti Asuhan     
43 Saya selau melakukan segala hal dengan teman 
dekat saya 
    
44 Saya tidak mengtahui kekurangan yang ada dalam 
diri saya 
    
45 saya tidak mengetahui  apa yang saya inginkan 
dalam hidup saya 
    
46 Dalam menghadapi masalah saya selalu bertindak 
criminal 
    
47 Saya termasuk orang yang tidak banyak teman     
48 Saya selalu tenang dalam menghadapi 
permasalahan yang ada 
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49 Saya mengikuti banyak kegiatan untuk mencari 
teman 
    
50 Segala yang saya inginkan selalu memiliki tujuan 
jelas 
    
51 Saya tahu apa yang harus dan tidak harus saya 
lakukan 
    
52 Saya sering melanggar tata tertib di Panti Asuhan     
53 Saya sering melamunkan kesuksesan karir saya 
kedepan sesuai dengan bidang yang saya geluti 
sekarang 
    
54 Saya sering melamunkan hal-hal yang tidak 
penting 







DATA TABULASI UJI COBA INSTRUMEN 
 
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46
1 A 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3
2 B 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2
3 C 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
4 D 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 1 3 1 3 2 4 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 4 1 3 4
5 E 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
6 F 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
7 G 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
8 H 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3
9 I 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
10 J 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3
11 K 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
12 L 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2
13 M 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
14 N 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 O 3 3 3 2 3 3 1 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3
16 P 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3
17 Q 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3
18 R 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3
19 S 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2
20 T 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
21 U 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 1 3 1 3 2 4 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 4 1 3 4
22 V 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
23 W 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
24 X 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
25 Y 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3
26 Z 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
27 AA 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3
28 AB 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
29 AC 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2
30 AD 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
31 AF 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
32 AG 3 3 3 2 3 3 1 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3
33 AH 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3
34 AI 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3
35 AJ 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2
36 AK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
37 AL 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 1 3 1 3 2 4 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 4 1 3 4
38 AM 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
39 AN 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
40 AO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
41 AP 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3
42 AQ 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
43 AR 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3
44 AS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
45 AT 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2
46 AU 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3
47 AV 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
48 AW 3 3 3 2 3 3 1 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3
49 AX 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54
1 A 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2
2 B 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3
3 C 1 3 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 1 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3
4 D 1 3 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3
5 E 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2
6 F 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 1 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
7 G 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 H 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
9 I 4 3 4 2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3
10 J 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 1 3 4 4 1 1 1 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 1 4 2 1 3 1 1 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3
11 K 4 3 1 3 3 1 3 1 1 2 3 1 2 2 1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2
12 L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3
13 M 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2
14 N 2 4 2 2 1 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 4 4 4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2
15 O 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4
16 P 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 Q 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3
18 R 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 1 3 4 2 3 4 4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4
19 S 4 4 3 1 2 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4
20 T 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 1 3 1 1 2 2 2 2 1 3 4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 1 3 1 1 4 3 1 1 3 1
21 U 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
22 V 2 3 2 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 1 2 1 2 4 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3
23 W 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2
24 X 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 3 4 4 1 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3
25 Y 2 3 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 4 1 4 2 1 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2
26 Z 2 1 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 2 1 1 3 1 3 2 3 2 2 3 3 1 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2
27 AA 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 4 1 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 1 3 2 2 4 1 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4
28 AB 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
29 AC 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3
30AD 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 1 4 3 2 3 1 4 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 4 1 2 2 3 4 4 3 2 3 1 4 3 3 1 3
31 AF 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 4 1 4 3 4 3 2 1 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 1 2
32AG 3 3 1 1 4 2 3 3 2 1 2 1 4 4 2 3 4 2 2 4 1 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 1 2 1 2 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4
33AH 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 1 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 1 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3
34 AI 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2
35 AJ 4 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
36 AK 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3
37 AL 3 2 4 3 3 3 4 3 1 4 2 2 4 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 1 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4
38AM 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4
39AN 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2
40AO 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
41 AP 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 4 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3
42AQ 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
43 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
44 AS 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
45 AT 3 3 3 3 3 1 3 1 2 2 4 3 4 1 1 3 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 1 2 2 4 3 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 3
46 AU 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
47 AV 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
48AW 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
49 AX 4 4 4 1 1 3 4 3 3 3 3 2 4 1 3 4 1 3 4 2 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4






HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS  
SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.945 46 
 
 Item-Total Statistics  
 








r tabel Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
VAR00001 131.2400 246.309 .460 0.279 .944 Valid 
VAR00002 130.8800 246.842 .709  .943 Valid 
VAR00003 130.9400 253.404 .608  .944 Valid 
VAR00004 131.3400 248.188 .494  .944 Valid 
VAR00005 130.9400 246.058 .568  .943 Valid 
VAR00006 130.7000 246.214 .583  .943 Valid 
VAR00007 131.2400 257.207 .012  .947 Gugur 
VAR00008 131.2400 253.411 .289  .945 Valid 
VAR00009 130.8200 250.681 .539  .944 Valid 
VAR00010 131.1200 248.924 .423  .944 Valid 
VAR00011 131.2200 246.298 .525  .943 Valid 
VAR00012 131.4600 245.641 .544  .943 Valid 
VAR00013 130.8800 234.598 .799  .941 Valid 
VAR00014 130.9400 232.466 .746  .942 Valid 
VAR00015 130.7600 251.574 .414  .944 Valid 
VAR00016 131.2200 239.563 .679  .942 Valid 
VAR00017 131.0000 258.857 -.058  .947 Gugur 
VAR00018 131.1600 243.076 .613  .943 Valid 
VAR00019 130.7000 253.684 .249  .945 Gugur 
VAR00020 130.9800 243.530 .786  .942 Valid 
VAR00021 130.8200 246.763 .639  .943 Valid 
VAR00022 130.9200 246.034 .705  .943 Valid 
VAR00023 130.7200 247.798 .627  .943 Valid 
VAR00024 131.2200 242.012 .729  .942 Valid 
VAR00025 131.0000 259.224 -.067  .948 Gugur 
VAR00026 130.6400 237.296 .795  .941 Valid 
VAR00027 130.6000 245.510 .683  .943 Valid 
VAR00028 131.1000 243.276 .713  .942 Valid 
VAR00029 131.2200 248.991 .589  .943 Valid 
VAR00030 130.8400 247.729 .383  .945 Valid 
VAR00031 130.8800 246.108 .464  .944 Valid 
VAR00032 131.0400 249.835 .498  .944 Valid 
VAR00033 130.7600 243.247 .783  .942 Valid 
VAR00034 130.8200 247.008 .625  .943 Valid 
VAR00035 130.9000 248.908 .477  .944 Valid 
VAR00036 131.0000 247.224 .564  .943 Valid 
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VAR00037 131.0600 241.037 .741  .942 Valid 
VAR00038 130.5800 244.044 .643  .943 Valid 
VAR00039 130.5800 249.432 .579  .943 Valid 
VAR00040 131.1200 249.536 .392  .944 Valid 
VAR00041 131.0000 250.776 .695  .943 Valid 
VAR00042 130.9600 239.060 .740  .942 Valid 
VAR00043 130.4800 253.234 .197  .946 Gugur 
VAR00044 131.4600 250.049 .341  .945 Valid 
VAR00045 131.1600 252.504 .290  .945 Valid 
























HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
SKALA IDENTITAS DIRI REMAJA 
 
Reliability Statistics 




 Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




r tabel Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
VAR00001 151.2400 307.615 .718 0,279 .905 Valid 
VAR00002 151.2800 325.757 .197  .910 Gugur 
VAR00003 151.4800 310.091 .611  .907 Valid 
VAR00004 151.6600 317.249 .388  .909 Valid 
VAR00005 151.5800 315.800 .440  .908 Valid 
VAR00006 151.1600 317.443 .390  .909 Valid 
VAR00007 151.1800 327.579 .106  .911 Gugur 
VAR00008 151.1600 316.627 .445  .908 Valid 
VAR00009 151.8000 314.245 .461  .908 Valid 
VAR00010 151.4800 315.642 .473  .908 Valid 
VAR00011 151.6600 318.800 .360  .909 Valid 
VAR00012 151.6800 312.875 .489  .908 Valid 
VAR00013 150.8000 310.857 .732  .906 Valid 
VAR00014 151.4600 317.111 .400  .909 Valid 
VAR00015 151.1600 317.443 .390  .909 Valid 
VAR00016 151.2400 307.615 .718  .905 Valid 
VAR00017 151.4000 315.265 .392  .909 Valid 
VAR00018 151.7600 316.064 .403  .909 Valid 
VAR00019 151.4200 315.759 .438  .908 Valid 
VAR00020 151.4400 313.884 .510  .908 Valid 
VAR00021 151.5600 312.986 .449  .908 Valid 
112 
 
VAR00022 151.3600 314.766 .485  .908 Valid 
VAR00023 151.4600 324.662 .173  .911 Gugur 
VAR00024 152.0800 327.422 .078  .912 Gugur 
VAR00025 150.8000 310.857 .732  .906 Valid 
VAR00026 151.3400 311.209 .612  .907 Valid 
VAR00027 151.2800 333.798 -.181  .913 Gugur 
VAR00028 151.1400 324.123 .190  .911 Gugur 
VAR00029 151.1000 329.439 .016  .912 Gugur 
VAR00030 151.3000 317.031 .515  .908 Valid 
VAR00031 151.2600 319.747 .443  .909 Valid 
VAR00032 150.8000 310.857 .732  .906 Valid 
VAR00033 150.8000 310.857 .732  .906 Valid 
VAR00034 151.2800 326.369 .131  .911 Gugur 
VAR00035 151.5800 325.473 .143  .911 Gugur 
VAR00036 150.8000 310.857 .732  .906 Valid 
VAR00037 151.6600 327.862 .041  .913 Gugur 
VAR00038 151.2600 319.747 .443  .909 Valid 
VAR00039 151.6200 326.567 .104  .912 Gugur 
VAR00040 151.7600 316.064 .403  .909 Valid 
VAR00041 151.4000 320.163 .319  .910 Valid 
VAR00042 151.8000 328.000 .058  .912 Gugur 
VAR00043 151.9200 336.483 -.231  .915 Gugur 
VAR00044 151.6800 331.651 -.069  .913 Gugur 
VAR00045 151.4600 317.111 .400  .909 Valid 
VAR00046 151.1600 317.443 .390  .909 Valid 
VAR00047 151.2400 307.615 .718  .905 Valid 
VAR00048 151.3000 317.031 .515  .908 Valid 
VAR00049 151.0400 317.590 .495  .908 Valid 
VAR00050 151.1400 323.102 .281  .910 Valid 
VAR00051 151.1800 320.396 .414  .909 Valid 
VAR00052 151.3000 317.031 .515  .908 Valid 
VAR00053 151.4600 323.396 .217  .911 Gugur 





ANGKET REMAJA ASUH 
 
Kepada, 
Para Remaja Asuh usia 13 sampai 18 tahun 
Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
 
      Dengan hormat, 
      Disela-sela kesibukan kegiatan anda di panti, kami meminta bantuan 
kesediaan anda untuk mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. 
Angket ini disusun untuk memperoleh data tentang hubungan dukungan sosial 
teman sebaya dengan identitas diri remaja yang kemudian akan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. 
Dalam usaha memperoleh data tentang hubungan dukungan sosial teman 
sebaya dengan identitas diri remaja, diharapkan para remaja asuh memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Angket ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi 
nilai raport para remaja asuh sekalian. Peneliti mengharapkan agar para remaja 
asuh memberikan informasi yang sebenarnya. Identitas dan jawaban atas 
pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian 
jawaban yang objektif dan jujur dari para remaja asuh akan sangat kami harapkan 
guna memperoleh data tentang hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan identitas diri remaja. 
Atas kesediaan para remaja asuh dalam membantu memberikan informasi, 
kami mengucapkan terima kasih.  
 
                                                                           Yogyakarta,  Mei 2013 
 
 







6. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping 
pernyataan pada angket ini. 
7. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
8. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
9. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
10. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada tanda cek ( ≠) 
kemudian memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman sebaya di panti dapat dipercaya 





Contoh : 2 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman sebaya di panti dapat dipercaya 
untuk dapat menyimpan rahasaia saya 
 
√ (  ≠) 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
















Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 




SKALA 1 DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Teman sebaya di panti turut merasakan apa yang 
saya rasakan ketika sedih maupun senang 
    
2 Teman sebaya di panti selalu menghibur apabila 
saya sedang sedih 
    
3 Jika saya menangis, teman sebaya di panti 
menertawakan saya 
    
4 Teman sebaya saya  kurang memahami atas 
kesulitan yang saya alami dalam belajar dan 
bersosialisasi di panti 
    
5 Teman sebaya di panti mau mendengarkan keluh 
kesah permasalahan saya 
    
6 Teman sebaya di panti mau berbagi kisah dengan 
saya 
    
7 Teman sebaya di panti menutup diri sehingga saya 
susah untuk bercerita masalah saya. 
    
8 Saya menceritakan permasalahan saya pada teman 
sebaya di panti 
    
9 Teman sebaya di panti dapat dipercaya untuk dapat 
menyimpan rahasaia saya  
    
10 Menceritakan masalah saya pada teman sebaya di 
panti merupakan hal tabu 
    
11 Saya merasa khawatir bila menceritakan pasalah 
saya dengan teman sebaya di panti 
    
12 Teman sebaya di panti perhatian pada saya     
13 Ketika saya sakit, teman sebaya selalu 
mengingatkan saya untuk minum obat  
    
14 Di panti saya merasa diacuhkan oleh teman sebaya     
15 Teman sebaya di panti memilih-milih anak untuk 
dijadikan temen 
    
16 Setiap ucapan dan sikap teman sebaya 
menunjukkan kasih saying 
    
17 Teman sebaya di panti sering tidak senang atas 
kehadiran saya 
    
18 Saya merasa tidak aman dan terlindungi jika berada 
di panti 
    
19 Teman sebaya di panti memberikan pujian atas     
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prestasi yang telah saya raih 
20 Teman sebaya di panti akan merasa ikut senang 
jika saya melakukan pekerjaan dengan baik 
    
21 Teman sebaya saya selalu membedakan saya 
dengan teman-teman yang lain 
    
22 Teman sebaya di panti mendorong saya untuk giat 
belajar dan berprestasi 
    
23 Saya dan teman sebaya di panti saling memberi 
semangat untuk mencapai masa depan yang baik 
    
24 Teman sebaya di panti tidak mendukung terhadap 
tindakan-tindakan saya 
    
25 Teman sebaya di panti kurang mendukung 
keputusan yang saya ambil 
    
26 Semua peralatan yang saya butuhkan semua 
tersedia di panti 
    
27 Saat saya sakit, teman sebaya saya di panti 
mengantar saya untuk berobat 
    
28 Teman sebaya di panti keberatan saat saya 
meminjam beberapa barang miliknya 
    
29 Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar dan 
bersosialisai di panti, teman sebaya saya tidak mau 
membantu 
    
30 Saya mendapat informasi yang cukup tentang cara 
pengembangan diri yang baik dari teman sebaya di 
panti 
    
31 Di panti saya memperoleh informasi yang saya 
butuhkan dari teman sebaya 
    
32 Di lingkungan teman sebaya, saya tidak 
mempunyai tempat untuk bertanya tentang cara 
menyelesaikan masalah. 
    
33 Teman sebaya saya di panti jarang membantu saya 
memahami hal-hal yang belum saya ketahui 
    
34 Teman sebaya saya memberikan nasihat agar saya 
menjadi orang yang berguna 
    
35 Teman sebaya di panti memberikan teguran bila 
saya melakukan kesalahan 
    
36 Saya jarang mendapat teguran dari teman sebaya di 
panti atas kesalahan yang saya buat 
    
37 Teman sebaya di panti bersikap tertutup ketika saya 
meminta nasihat 
    
38 Ketika saya bimbang, banyak teman sebaya saya 
memberikan masukan 
    
39 Penjelasan yang diberikan teman sebaya saya tidak 
sesuai dengan apa yang saya harapkan 
    
40 Saya jarang mendapat teguran dari teman sebaya 
atas kesalahan yang saya perbuat 









SS S TS STS 
1 Saat merasa putus asa saya tidak akan melakukan 
perbuatan yang berbahaya 
    
2 Berkali-kali gagal dalam berusaha dapat membuat 
saya frustasi dan putus asa  
    
3 Tinggal di panti membuat saya lebih mandiri     
4 Kegagalan tidak dapat membuat saya putus asa     
5 Saya bisa menyelesaikan masalah saya sendiri 
tanpa bantuan orang lain 
    
6 Saya sudah memikirkan masa depan saya     
7 Saya pikir kegagalan adalah awal dari kesuksesan      
8 Saya paham tentang diri saya sendiri     
9 Ketika mengalami kegagalan, saya akan menghina 
diri saya sendiri 
    
10 Jika dihadapkan pada sebuah permasalahan, maka 
saya akan mencari solusinya 
    
11 Marah-marah merupakan cara penyelesaikan 
masalah yang saya lakukan 
    
12 Saya mengetahui kelemahan dan kelebihan yang 
saya miliki 
    
13 Jika dihadapkan masalah yang rumit maka saya 
lebih memilih untuk tidak memikirkannya. 
    
14 Saya merasa bingung jika dihadapkan pada suatu 
masalah 
    
15 Saya tidak yakin dengan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan masalah 
    
16 Saya lebih banyak meluangkan waktu untuk 
mengasah kemampuan yang saya miliki 
    
17 Dalam keadaan terpuruk saya tetap mampu 
berpikiran tenang dan jernih untuk menyelesaikan 
masalah 
    
18 Saya lebih suka melakukan kegiatan yang saya 
sukai untuk mengalihkan permasalahan yang 
sedang saya hadapi 
    
19 Saya  merasa tidak percaya diri jika harus 
berkumpul dengan orang yang baru saya kenal 
    
20 Saya enggan memikirkan masa depan hidup saya     
21 Ketika tidak punya uang yang ada dalam pikiran 
saya adalah mencuri 
    
22 Saya mudah berteman dengan banyak orang     
23 Saya belum mengetahui apa yang saya inginkan     
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jika sudah keluar dari panti asuhan 
24 Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar hal-
hal yang saya sukai 
    
25 Saya dapat berfikir dengan tenang untuk 
menyelesaikan permasalahan saya 
    
26 Saya sudah merasa cukup dengan keahlian yang 
saya miliki sekarang 
    
27 Saya sering memikirkan cara-cara menyelesaikan 
masalah saya tetapi tidak pernah saya praktekkan 
    
28 Saya selalu berusaha mendapatkan sesuatu dengan 
jujur 
    
29 Saya tidak suka peraturan yang ketat     
30 Saya selalu memikirkan cara-cara untuk 
menyelesakan masalah yang sedang saya hadapi 
    
31 saya tidak mengetahui  apa yang saya inginkan 
dalam hidup saya 
    
32 Dalam menghadapi masalah saya selalu bertindak 
criminal 
    
33 Saya termasuk orang yang tidak banyak teman     
34 Saya selalu tenang dalam menghadapi 
permasalahan yang ada 
    
35 Saya mengikuti banyak kegiatan untuk mencari 
teman 
    
36 Segala yang saya inginkan selalu memiliki tujuan 
jelas 
    
37 Saya tahu apa yang harus dan tidak harus saya 
lakukan 
    
38 Saya sering melanggar tata tertib di Panti Asuhan     
39 Saya sering melamunkan hal-hal yang tidak 
penting 








DATA TABULASI INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 A 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2
2 B 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3
3 C 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2
4 D 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3
5 E 3 2 3 4 1 4 1 3 4 3 3 4 4 3 1 4 2 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 1 3 4 3 3
6 F 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
7 G 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4
8 H 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
9 I 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3
10 J 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 1 4 4 1 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 1 2
11 K 3 3 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2
12 L 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2
13 M 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 3 2 3
14 N 4 3 3 4 1 3 2 2 1 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 1 1
15 O 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4
16 P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3
17 Q 3 3 3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2
18 R 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 1 1 4 3 3 2
19 S 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 3 3
20 T 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 2 2 2 3
21 U 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3
22 V 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
23 W 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 4 1 2 1 2 1 2 3 2 3
24 X 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 2 2 2
25 Y 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
26 Z 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 1 3 3 4 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2
27 AA 4 3 3 2 3 2 3 1 4 1 2 4 1 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 2 4 1 3 4 4 1 3 3 3
28 AB 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2
29 AC 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 1 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3
30 AD 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 1 1 2 3 3 4
31 AF 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 1 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4
32 AG 2 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4
33 AH 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
34 AI 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2
35 AJ 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3
36 AK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4
37 AL 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 1 1 3 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3
38 AM 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
39 AN 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
40 AO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
41 AP 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3
42 AQ 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2
43 AR 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2
44 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2
45 AT 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3
46 AU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2
47 AV 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
48 AW 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3
49 AX 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3
50 AY 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2
51 AZ 4 3 3 2 3 2 3 1 4 1 2 4 1 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 2 4 1 3 4 4 1 3 3 3
52 BA 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 3 2
53 BB 3 2 3 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 3 1 2 1 3 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 3 2 3
54 BC 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 1 1 2 3 3 4









2. Identitas Diri 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 A 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3
2 B 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3
3 C 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 1 1 1 4 3 1 2 3 2 3 1 4 4 4 1 2 3
4 D 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 4 3 3 1 2 3
5 E 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3
6 F 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
7 G 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 1 3 2 4 4
8 H 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3
9 I 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3
10 J 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 1 4 2 1 1 1 1 3 4 2 3 3 3 4 2
11 K 4 1 3 2 2 2 1 2 2 4 4 3 3 4 4 2 1 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 4
12 L 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2
13 M 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3
14 N 3 1 2 3 2 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1
15 O 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
16 P 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2
17 Q 3 3 3 4 2 3 2 2 4 1 1 4 1 4 3 1 1 1 2 3 2 1 3 1 3 3 2 1 4
18 R 2 3 3 4 1 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 1 1 1 3 3 4
19 S 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 1 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 1
20 T 3 2 4 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 2 4 2 3 2 1 3 1 2 4 3 3 2 4
21 U 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 1 2
22 V 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2
23 W 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 1 3 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4
24 X 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 3 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2
25 Y 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 4 1 2
26 Z 4 2 2 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 2
27 AA 4 2 4 3 2 2 4 2 2 2 1 3 2 3 4 4 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 1 2
28 AB 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
29 AC 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 2 3 2 2 4 3 3 3 4
30 AD 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 2 3 1 3 2 2 4 3 2 3 1 4 3 2 2
31 AF 4 2 4 3 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 3 1 2 2 3 4 2 4 4 1 3 3 2 4 1
32 AG 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 1 2
33 AH 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4
34 AI 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2
35 AJ 3 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2
36 AK 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3
37 AL 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 1
38 AM 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 3 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3
39 AN 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
40 AO 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
41 AP 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4
42 AQ 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
43 AR 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 1 4 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3
44 AS 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3
45 AT 3 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 2 1 1 3 4 4 3 4 4 1
46 AU 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2
47 AV 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3
48 AW 3 1 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1
49 AX 2 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 1 2 1 3 3 1 3 4 1 3 4 1 4 4 2 4 1
50 AY 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3
51 AZ 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 2 3 1 3 2 2 4 3 2 3 1 4 3 2 2
52 BA 4 2 4 3 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 3 1 2 2 3 4 2 4 4 1 3 3 2 4 1
53 BB 4 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 4 1 2
54 BC 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4



















N Valid 55 55 
Missing 0 0 
Mean 109.6545 112.0909 
Median 109.0000 116.0000 
Mode 107.00 123.00 
Std. Deviation 12.10788 18.56447 
Variance 146.601 344.640 
Range 68.00 72.00 
Minimum 74.00 72.00 
Maximum 142.00 144.00 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 74 1 1.8 1.8 1.8 
76 1 1.8 1.8 3.6 
77 1 1.8 1.8 5.5 
94 1 1.8 1.8 7.3 
96 1 1.8 1.8 9.1 
98 1 1.8 1.8 10.9 
100 1 1.8 1.8 12.7 
101 2 3.6 3.6 16.4 
104 1 1.8 1.8 18.2 
105 2 3.6 3.6 21.8 
106 5 9.1 9.1 30.9 
107 7 12.7 12.7 43.6 
108 3 5.5 5.5 49.1 
109 3 5.5 5.5 54.5 
111 4 7.3 7.3 61.8 
113 1 1.8 1.8 63.6 
114 3 5.5 5.5 69.1 
115 1 1.8 1.8 70.9 
116 1 1.8 1.8 72.7 
117 5 9.1 9.1 81.8 
119 3 5.5 5.5 87.3 
122 1 1.8 1.8 89.1 
123 2 3.6 3.6 92.7 
124 1 1.8 1.8 94.5 
132 2 3.6 3.6 98.2 
142 1 1.8 1.8 100.0 














Dukungan Sosial Teman Sebaya 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 2 3.6 3.6 3.6 
75 1 1.8 1.8 5.5 
76 2 3.6 3.6 9.1 
78 2 3.6 3.6 12.7 
85 1 1.8 1.8 14.5 
86 1 1.8 1.8 16.4 
88 1 1.8 1.8 18.2 
96 1 1.8 1.8 20.0 
100 1 1.8 1.8 21.8 
104 1 1.8 1.8 23.6 
105 1 1.8 1.8 25.5 
107 1 1.8 1.8 27.3 
108 1 1.8 1.8 29.1 
109 1 1.8 1.8 30.9 
111 1 1.8 1.8 32.7 
112 3 5.5 5.5 38.2 
114 3 5.5 5.5 43.6 
115 3 5.5 5.5 49.1 
116 3 5.5 5.5 54.5 
117 2 3.6 3.6 58.2 
118 1 1.8 1.8 60.0 
121 2 3.6 3.6 63.6 
122 1 1.8 1.8 65.5 
123 4 7.3 7.3 72.7 
124 2 3.6 3.6 76.4 
126 2 3.6 3.6 80.0 
127 1 1.8 1.8 81.8 
128 1 1.8 1.8 83.6 
129 2 3.6 3.6 87.3 
130 2 3.6 3.6 90.9 
134 1 1.8 1.8 92.7 
135 1 1.8 1.8 94.5 
137 2 3.6 3.6 98.2 
144 1 1.8 1.8 100.0 













  Dukungan Sosial 
Teman Sebaya Identitas Diri 
N Valid 55 55 





Dukungan Sosial Teman Sebaya 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 7 12.7 12.7 12.7 
Sedang 26 47.3 47.3 60.0 
Tinggi 22 40.0 40.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 3 5.5 5.5 5.5 
Sedang 37 67.3 67.3 72.7 
Tinggi 15 27.3 27.3 100.0 


















N 55 55 
Normal Parameters
a
 Mean 109.6545 112.0909 
Std. Deviation 12.10788 18.56447 
Most Extreme Differences Absolute .169 .171 
Positive .093 .094 
Negative -.169 -.171 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.250 1.266 
Asymp. Sig. (2-tailed) .088 .081 




Uji Linieritas Data 
 
Means 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Identitas Diri  * Dukungan 
Sosial Teman Sebaya 
55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 
 
Report 
Identitas Diri   
Dukungan Sosial Teman 
Sebaya Mean N Std. Deviation 
72 76.5000 2 .70711 
75 74.0000 1 . 
76 101.0000 2 9.89949 
78 103.0000 2 2.82843 
85 105.0000 1 . 
86 116.0000 1 . 
88 106.0000 1 . 
96 100.0000 1 . 
100 107.0000 1 . 
104 132.0000 1 . 
105 107.0000 1 . 
107 114.0000 1 . 
108 111.0000 1 . 
109 96.0000 1 . 
111 106.0000 1 . 
112 115.0000 3 14.73092 
114 113.0000 3 1.73205 
115 108.3333 3 2.30940 
116 105.0000 3 6.08276 
117 108.5000 2 6.36396 
118 106.0000 1 . 
121 113.0000 2 5.65685 
122 119.0000 1 . 
123 112.2500 4 10.43631 
127 
 
124 116.0000 2 11.31371 
126 117.0000 2 .00000 
127 123.0000 1 . 
128 109.0000 1 . 
129 112.0000 2 7.07107 
130 114.5000 2 10.60660 
134 111.0000 1 . 
135 117.0000 1 . 
137 117.0000 2 2.82843 
144 142.0000 1 . 





   Sum of 
Squares df 
Mean 












33 199.622 3.154 .004 
Linearity 3209.64
4 














   
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Identitas Diri * Dukungan 
Sosial Teman Sebaya 












 Mean Std. Deviation N 
Identitas Diri 109.6545 12.10788 55 
Dukungan Sosial Teman 
Sebaya 









Identitas Diri Pearson Correlation 1 .637
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 55 55 





Sig. (2-tailed) .000  
N 55 55 


























Surat Bukti penelitian 
 
 
